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ABSTRAK

Nama : Nailul Authar

Judul : "Konsep Amanah dalam Perspektif Sayyid
Quthb: Studi Tematik Ayat-Ayat Amanah dalam
Fi Zilal al-Qur’an"

Tebal skripsi : 69 halaman

Prodi : IlImu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I  : Dr. Nur Baety Sofyan, Lc., M.A.

Pembimbing II = : Furqan, Lc., M.A.

Skripsi ini mengkaji penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-
ayat amanah dalam kitab tafsirnya, Fi Zilal al-Qur’an. Penelitian ini
bertujuan mengetahui ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung
konsep amanah serta menganalisis penafsiran Sayyid Quthb
terhadap ayat-ayat tersebut. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) dan pendekatan tafsir tematik (7afsir Maudii ‘7). Data
primer diperoleh dari Fi Zilal al-Qur’an, sedangkan data sekunder
berasal dari buku, jurnal, dan karya ilmiah terkait. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan analisis isi kualitatif (content analysis).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sayyid Quthb menafsirkan
amanah secara luas, tidak terbatas pada titipan harta, tetapi
mencakup amanah kekuasaan dan kepemimpinan (al-wilayah). la
menegaskan bahwa amanah harus diserahkan kepada yang berhak
(ahl), yaitu mereka yang memiliki kompetensi dan ketakwaan.
Penafsirannya juga menekankan hubungan erat antara menunaikan
amanah dan berhukum dengan adil sebagai satu kesatuan. Selain itu,
penafsirannya sarat dimensi ideologis dan kritik sosial, menjadikan
amanah sebagai landasan untuk mengkritik sistem pemerintahan
yang tidak adil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penafsiran
Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat amanah menawarkan perspektif
tegas dan kontekstual, serta menempatkan amanah sebagai pilar
utama dalam membangun tatanan masyarakat yang berkeadilan
Kata kunci: Amanah, Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Dalam penulisan karya Ilmiah, model transliterasi ini sangat
umum digunakan. Berikut dipaparkan bentuk-bentuknya:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
Y 4 T & ‘
& Th o Gh
z J s F
z H (titik di bawah) 3 Q
c Kh g K
3 D JF [
3 Dh e M
\) R ) N
B Z 9 W
Y S 5 H
g Sy s '
U= S (titik di bawah) S Y
U D (titik di bawah)
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Catatan:

. Vokal Tunggal
------- (fathah) = a contoh, 3= ditulis hadatha
....... (kasrah) =1 contoh, d:é ditulis gila
------- (dhammah) = u contoh, 5 3. ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

() (fathah dan ya) = ay, 5% contohnya ditulis
Hurayrah
(5) (fathah dan waw) = aw, 2> $ contohnya ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = a, (a memiliki tanda garis di atas)
(¢) (kasrah dan ya) = 1, (i terdapat simbol garis di atas)
(s)(dammah dan waw) =, (u terdapat simbol garis di atas)

Misalnya: (U2, (895, Jsf=s ) ditulis burhan, tawfig,

ma’qil.

4. Ta’ Marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau didapatkannya harakat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = danlal)

Ssd = al-falsafat al-uila. Sementara ta’ marbiitah mati saat
dihadapkan oleh harakat sukun, transliterasinya adalah (h):

misalnya: (A8l Ciled ALY Jala ,Z\hm GM—M ) ditulis
Tahdfut al- Falasifah, Dalil al- ‘inayah, Mandahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
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Simbol Syaddah ditandai dengan (<) seperti huruf w terbalik.
Contoh transliterasi saat ingin menulis kata yang mengandung
syaddah adalah (2\-}4%;\) yang ditulis islamiyyah.

Suatu kata yang terdapat huruf maka J! transliterasinya menjadi
al, contohnya: i<l ,u-ﬂé-"j\ ditulis al-kasyf, al-nafs.

Hamzah (9)

Tanda () berlaku jika dalam suatu kata ditemukan adanya huruf
hamzah, misalnya: 4803 dan tertulis mala ikah, (5 > ditulis
juz’t. Dalam bahasa Arab, jika hamzah di awal kata, maka tidak
disimbolkan karena ia bentuknya adalah alif, misalnya &\ BN
ditulis ikhtira“.

Modifikasi

1.

Dalam pedoman transliterasi ini, jika terdapat nama seseorang
yang berkebangsaan Indonesia tetap ditulis biasa tanpa
transliterasi sebagaimana kata yang tertulis dalam bahasa
Indonesia , seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Nama-nama lainnya
tetap tercantum sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud
Syaltut.

Dalam Ejaan Bahasa Indonesia, nama Negara dan kota
tercantum Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah
dan sebagainya.

Singkatan

SAW. : Shallallahu ‘Alayhi Wasallam
w. : Wafat

Kec. : Kecamatan

M. : Masehi

SM. : Sebelum Masehi

him. : Halaman

M. : Muhammad

a.s. : “‘Alayhi as-salam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an sebagai wahyu Allah SWT merupakan kitab suci
yang sempurna dan menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat
manusia. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran yang bersifat
universal, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik yang berkaitan
dengan hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya (hablun
min Allah) maupun hubungan horizontal antar sesama manusia
(hablun min an-nas). Salah satu konsep fundamental yang menjadi
pilar tegaknya tatanan sosial, ekonomi, dan politik dalam Islam
adalah amanah. Konsep ini bukan sekadar nilai moral individu,
melainkan sebuah fondasi etika publik yang menjamin terciptanya
keadilan, kepercayaan, dan stabilitas dalam masyarakat.

Perintah tentang amanah ditegaskan dalam firman Allah
SWT:
IASE B 0 G aaKs 13 Wl ) S0u 1,388 &
M@éa@‘&mw(&}@w B &) Jidy
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.(An-Nisa':58)

Ayat ini merupakan perintah langsung dan universal yang
menghubungkan amanah dengan keadilan. Menurut al/-Tabart, ayat
ini mencakup seluruh bentuk amanah, baik yang berkaitan dengan
hak-hak Allah maupun hak-hak sesama manusia.! Keterkaitan

{24

C. ®

\n—

C"°

antara amanah dan keadilan dalam satu rangkaian ayat menunjukkan

'Al-Tabari, Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-
Qur'an, juz 5 (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2000), h. 127-128.
1



bahwa keduanya merupakan dua sisi mata uang yang tidak
terpisahkan; seseorang tidak dapat menegakkan keadilan tanpa
terlebih dahulu menunaikan amanah.

Selain itu, Allah SWT berfirman:

e 23T Lz O b Judy ooy wplazd e 5681 G )

Yoix Gl 088 Sy ulrg
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikulnya dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh. (Al-Ahzab :72)

Ayat ini menggambarkan bobot amanah yang dipikul
manusia. Bahkan langit, bumi, dan gunung-gunung yang agung
sekalipun enggan memikulnya karena khawatir tidak mampu
menunaikannya. Para mufasir sepakat bahwa al-Amanah dalam ayat
ini memiliki makna yang sangat luas, mencakup tanggung jawab
taklif (kewajiban syariat), kebebasan berkehendak, dan tugas
kekhalifahan manusia di muka bumi.” Manusia, dengan segala
potensi dan kelemahannya, justru menerima amanah tersebut sebuah
tindakan yang oleh Allah digambarkan sebagai zaluman jahiila
(amat zalim dan bodoh), bukan karena manusia bodoh secara
intelektual, melainkan karena ia kurang menyadari besarnya
konsekuensi dari amanah yang dipikulnya.

Kedua ayat ini secara bersama-sama membangun kerangka
konseptual tentang amanah. QS. An-Nisa' (4): 58 memberikan
perintah 1mperatif untuk menunaikan amanah dengan adil,
sementara QS. Al-Ahzab (33): 72 menjelaskan dimensi eksistensial
amanah sebagai beban berat yang dipilih manusia. Amanah tidak
hanya berbicara tentang titipan harta, tetapi juga mencakup

2Al-Razi, Fakhr al-Din, Mafatih al-Ghayb (al-Tafsir al-Kabir), juz 25
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 218-220; Ibn Kathtr, 'ITmad al-Din Abi al-Fida’,
Tafsir al-Qur'an al-'Azim, juz 6 (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), h. 321.



tanggung jawab kepemimpinan, penegakan keadilan, amanah dalam
hubungan sosial dan ekonomi, hingga amanah eksistensial manusia
sebagai khalifah di muka bumi. Namun, karena ayat-ayat tersebut
tersebar dan memiliki multi-interpretasi, pemahaman tentang
amanah sering kali menjadi parsial jika tidak dikaji secara tematik
dan menyeluruh.

Di sinilah pentingnya pendekatan tafsir tematik (7afsir
Maudii'r), yaitu mengumpulkan semua ayat yang berbicara tentang
satu tema tertentu, kemudian menganalisisnya secara komprehensif
untuk mendapatkan gambaran yang utuh. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk melihat relasi antar ayat, memahami
asbab al-nuzil, dan menarik benang merah antara teks dan konteks.
Sebagaimana ditegaskan oleh al/-Farmawi, metode tafsir tematik
lebih mampu menjawab tantangan zaman karena ia tidak terjebak
dalam pembahasan ayat per ayat secara terpisah, melainkan
menghadirkan pandangan Al-Qur'an tentang suatu isu secara
holistik dan integratif.’

Di tengah realitas kehidupan modern yang penuh dengan
kompleksitas, isu seperti penyalahgunaan kekuasaan, korupsi, dan
krisis kepercayaan publik menjadi tantangan serius bagi umat
manusia. Fenomena ini tidak hanya terjadi dalam konteks
kenegaraan, tetapi juga merambah ke berbagai institusi sosial dan
keagamaan. Berdasarkan laporan Transparency International,
indeks persepsi korupsi di Indonesia masih berada pada angka yang
mengkhawatirkan, menunjukkan bahwa amanah publik terus
dikhianati di berbagai lini.* Dalam perspektif Islam, kegagalan
menunaikan amanah merupakan indikator dari kerusakan sistemik
yang dapat menggerus sendi-sendi keadilan dan kemaslahatan
umum. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan

3Al-Farmawi, 'Abd al-Hayy, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii't (Kairo:
Dar al-Thaqafah, 1977), h. 24-26.

“Transparency International, Corruption Perceptions Index 2024
(Berlin: Transparency International, 2025), h. 12-13.



komprehensif tentang esensi amanah menjadi sebuah kebutuhan
yang mendesak bukan hanya sebagai tuntutan akademik, tetapi juga
sebagai keharusan moral untuk menjawab tantangan zaman.

Untuk menggali kedalaman makna ayat-ayat amanah secara
kontekstual, penelitian ini akan berfokus pada penafsiran Sayyid
Quthb dalam karya monumentalnya, F7 Zilal al-Qur'an. Pemilihan
terhadap tafsir ini didasarkan pada karakteristiknya yang unik dan
khas. Berbeda dengan kebanyakan tafsir klasik yang lebih
menekankan aspek linguistik dan historis secara tekstual, Sayyid
Quthb menawarkan pendekatan yang segar dan kontekstual. Ia
dikenal dengan corak tafsir al-haraki (pergerakan) dan al-adab al-
ijtima't (sastra-sosial), di mana Al-Qur'an dibaca sebagai petunjuk
praktis untuk membangun sistem kehidupan yang ideal dan
sekaligus sebagai alat untuk mengkritik realitas sosial yang
menyimpang.® Latar belakang kehidupan Sayyid Quthb yang sarat
dengan pergulatan politik Mesir serta akhir hidupnya yang tragis
turut membentuk corak penafsirannya yang tegas, revolusioner, dan
sarat dengan kritik sosial.®

Sayyid Quthb memandang masyarakat yang tidak
menegakkan amanah dan keadilan sebagai bagian dari sistem al-
jahiliyyah modern. Dengan demikian, dapat diduga bahwa
penafsirannya terhadap ayat-ayat amanah tidak akan bersifat
normatif-tekstual semata, tetapi akan sangat kental dengan wacana
tentang kekuasaan, keadilan, dan reformasi sosial. Konsep amanah
dalam pandangannya diperkirakan tidak terbatas pada makna
tradisional, melainkan meluas hingga mencakup amanah kekuasaan
(al-imamah), amanah ilmu, amanah jabatan publik, dan bahkan
amanah eksistensial manusia sebagai khalifah di muka bumi.

SSayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 5 (Kairo: Dar al-Shuriq, 1424
H/2003 M), h. 6-9.
SMusallam, Adnan A., From Secularism to Jihad: Sayyid Qutb and the
Foundations of Radical Islamism (Westport: Praeger Publishers, 2005), h. 45-48.
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Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, kajian
khusus yang memfokuskan analisis pada penafsiran Sayyid Quthb
tentang konsep amanah dalam Al-Qur'an secara tematik masih
sangat terbatas. Penelitian tentang Sayyid Quthb lebih banyak
membahas konsep-konsep besar seperti al-Hakimiyyah, al-
'Ubiidiyyah, atau secara umum.’ Sementara itu, kajian tentang ayat
amanah juga al-Jahiliyyah banyak dilakukan, namun cenderung
menggunakan perspektif tafsir klasik atau mengomparasikan
beberapa mufasir tanpa pendalaman yang mendetail pada satu
pemikir.® Celah penelitian (research gap) inilah yang hendak diisi
oleh skripsi ini, yaitu dengan melakukan pembedahan yang intens
dan holistik terhadap ayat-ayat amanah melalui lensa pemikiran satu
mufasir yang spesifik.

Di sisi lain, pemikiran Sayyid Quthb sendiri kerap menjadi
bahan perdebatan dan sering disalah tafsirkan. Tidak sedikit yang
menggeneralisir pemikirannya secara radikal tanpa memahami
konteks penulisan tafsirnya yang sangat sastra dan reflektif.® Oleh
karena itu, penelitian yang objektif dan mendalam terhadap karya
tafsirnya menjadi penting untuk memahami kontribusi sebenarnya
dalam khazanah ilmu tafsir, khususnya dalam menafsirkan nilai-
nilai etika sosial seperti amanah.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Konsep Amanah dalam Perspektif Sayyid Quthb:
Studi Tematik Ayat-Ayat Amanah dalam Fi Zilal al-Qur'an".
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis
berupa pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai bangunan

"Al-'Awwa, Muhammad Salim, Sayyid Quthb: al-Mufassir al-Nagid
(Kairo: Maktabah al-Azhar, 1994); dan al-Shahid, al-Sayyid, Falsafat al-Tarikh
'inda Sayyid Quthb (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1992).

8Al-Khalidi, Salah 'Abd al-Fattah, Al-Amanah fi al-Qur'an al-Karim:
Dirasah Maudii'iyyah (Amman: Dar al-Furqan, 2010); dan al-Nadaw1, 'Alr, Al-
Amanah wa al-Mas'tilliyyah f1 al-Islam (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2005).

°Al-Jabirt, Muhammad 'Abid, Nagd al-'Aq! al-'Arabi (Beirut: Markaz
Dirasat al-Wahdah al-'Arabiyyah, 2001), h. 68-70.



pemikiran Sayyid Quthb tentang amanah, serta menyajikan peta
ayat-ayat amanah dalam Al-Qur'an beserta penafsirannya.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada konsep amanah dalam
perspektif Sayyid Quthb sebagaimana tergambar dalam
penafsirannya terhadap ayat-ayat amanah dalam kitab Fi Zilal
al-Qur’an. Kajian ini berfokus pada tujuh ayat utama yang
membahas amanah, yaitu QS. An-Nisa': 58, QS. Al-Ahzab: 72,
QS. Al-Bagarah: 283, QS. Al-Mu'minun: 8, QS. Al-Ma'arij: 32,
QS. An-Nisa': 107, dan QS. Al-Anfal: 27.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat yang
mengandung konsep amanah?
2. Bagaimana konsep amanah menurut Sayyid Qutb
bedasarkan penafsirannya terhadap ayat-ayat tersebut?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-
ayat yang mengandung konsep amanah.
2. Untuk menganalisis konsep amanah menurut Sayyid Quthb
berdasarkan penafsirannya terhadap ayat-ayat amanah
tersebut.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian in1 diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan, terutama dalam bidang tafsir dan pemikiran Islam.
Pertama, penelitian ini bisa menjadi contoh penerapan metode tafsir
tematik (7afsir Maudii ‘7) dengan pendekatan yang fokus pada satu
mufasir. Kedua, hasil penelitian ini dapat memperjelas posisi Sayyid
Quthb dalam menafsirkan nilai-nilai etika sosial dalam Al-Qur'an,
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sehingga bisa menjadi bahan perbandingan dengan mufasir lain.
Ketiga, pembahasan tentang amanah ini diharapkan dapat
memperkuat pemahaman tentang hubungan antara teks suci,
penafsiran, dan ideologi sosial-politik dalam studi Al-Qur'an
kontemporer.!°
2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh
berbagai kalangan. Bagi mahasiswa dan akademisi, skripsi ini bisa
menjadi referensi atau contoh analisis untuk kajian serupa tentang
tafsir tematik atau pemikiran Sayyid Quthb. Bagi para pendidik,
hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan ajar dalam mata kuliah
tafsir, akhlak, atau studi Islam, terutama untuk menunjukkan
bagaimana nilai-nilai agama ditafsirkan dalam konteks masalah
sosial. Sementara bagi masyarakat umum, pemaparan tentang
dimensi sosial-politik amanah diharapkan bisa menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya integritas, tanggung jawab, dan
keadilan dalam kehidupan sehari-hari.!!

F. Definisi Operasional
1. Konsep Amanah

Istilah ini merujuk pada pemahaman utuh tentang makna,
hakikat, dan ruang lingkup amanah sebagaimana terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur'an dan ditafsirkan oleh Sayyid Quthb. Dalam
penelitian ini, "konsep" tidak dipahami sebagai definisi leksikal
semata, melainkan sebagai konstruksi pemikiran yang mencakup
dimensi teologis (sebagai perintah Allah) dan etis (sebagai tanggung
jawab moral)'?. Fokus analisis adalah bagaimana Sayyid Quthb
membangun konstruksi ini dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat
amanah.

oM. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 85-87.

""M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid 2, hlm. 350.

12M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, him. 85-87.



2. Ayat-Ayat Amanah

Yang dimaksud adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang
mengandung kata amanah atau turunannya (amanah, amanat,
yu'minu), serta ayat-ayat yang secara tematik berbicara tentang
tanggung jawab dan kepercayaan.'® Penelitian ini akan membatasi
kajian pada ayat-ayat utama yang secara jelas membahas konsep
amanah, yaitu QS. An-Nisa: 58, QS. Al-Ahzab: 72, QS. Al-
Bagarah: 283, QS. Al-Mu'minun: 8, QS. Al-Ma'arij: 32, QS. An-
Nisa': 107, dan QS. Al-Anfal: 27.14
3. Perspektif Sayyid Quthb
Yang dimaksud adalah pandangan dan penafsiran Sayyid Quthb
terhadap ayat-ayat amanah yang termuat dalam kitab tafsirnya, F7
Zilal al-Qur’an.’> Penelitian ini hanya akan membahas
penafsirannya terhadap ayat-ayat amanah, bukan seluruh
pemikirannya secara umum.
4. Studi Tematik

Ini merujuk pada metode penelitian yang digunakan, yaitu
dengan mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur'an yang berbicara
tentang satu tema tertentu (amanah), kemudian menganalisis dan
menyusunnya secara sistematis berdasarkan tema-tema yang
muncul.'® Pendekatan ini berbeda dengan kajian Tafsir Tahlili (urut
ayat) atau mugaran (perbandingan). Dalam konteks penelitian ini,
langkah-langkahnya adalah:

a. Mengumpulkan seluruh uraian Sayyid Quthb tentang ayat-ayat
amanah.

BAl-Raghib al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, t.th.), hlm. 25.

“Al-Qur'an Karim, Surah al-Nisa' (4): 58; Surah al-Ahzab (33): 72;
Surah al-Baqarah (2): 283; Surah al-Mu'minin (23): 8; Surah al-Ma'arij (70): 32;
Surah al-Nisa' (4): 107; dan Surah al-Anfal (8): 27.

5Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an (Kairo: Dar al-Shurliq, 1424 H/2003
M).

Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi 'Ulim al-Qur'an (Beirut:
Mu'assasat al-Risalah, 1421 H/2000 M), hlm. 356-360.
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b. Mengidentifikasi dan mengelompokkan subtema atau dimensi
pemikiran yang ia kemukakan.
c. Menganalisis setiap subtema secara mendalam.
d. Menyimpulkan bangunan pemikiran Sayyid Quthb tentang
amanah secara utuh.
5. FiZilal al-Qur’an
Ini adalah objek material atau sumber data primer penelitian.
Yang dimaksud adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Sayyid Quthb
selama masa penjaranya.!” Penelitian akan menggunakan edisi
lengkap kitab tersebut, baik dalam bahasa Arab maupun terjemahan
yang kredibel, dan akan membatasi analisis hanya pada bagian yang
menafsirkan ayat-ayat amanah.

G. Metode Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang telah diungkapkan, penulis
akan menggunakan metode penelitian berikut untuk mengatasi
masalah tersebut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
studi kepustakaan (library research), yang menggunakan
pendekatan tafsir tematik (7afsir Maudi ‘7). Jenis penelitian ini
dipilih karena data utama yang digunakan bersifat tekstual, yaitu
uraian penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab F7 Zilal al-Qur’an,
sehingga memerlukan metode pengumpulan dan analisis yang
mendalam terhadap teks tanpa melibatkan penelitian lapangan.
Pendekatan tematik dipandang paling sesuai karena memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan seluruh pembahasan Sayyid Quthb
terkait ayat-ayat amanah, kemudian menganalisis dan menyusunnya
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti

17Rif'at Sayyid Ahmad, al-Naqd al-Dhati ba'da al-Hijrah wa al-'Uzlah:

Dirasah fi Fikr Sayyid Qutb (Kairo: Dar al-Tawzl' wa al-Nashr al-Islamiyyah,
1409 H/1989 M), hlm. 112-115.
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makna, ruang lingkup, dan konteks historis dari konsep amanah.!'®

Dengan demikian, kombinasi metode ini mampu memberikan peta

analisis yang utuh dan terstruktur untuk menjawab rumusan masalah

yang telah ditetapkan.

2.
a.

Sumber Data

Sumber primer penelitian ini adalah kitab tafsir Fi Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Quthb. Data ini merupakan sumber utama
yang akan dikaji secara langsung, khususnya pada bagian yang
menafsirkan ayat-ayat amanah, dengan fokus analisis terhadap
uraian Sayyid Quthb mengenai QS. An-Nisa: 58, QS. Al-
Ahzab: 72, QS. Al-Bagarah: 283, QS. Al-Mu'minun: 8, QS. Al-
Ma'arij: 32, QS. An-Nisa': 107, dan QS. Al-Anfal: 27." Kitab
ini digunakan dalam edisi asli berbahasa Arab maupun dalam
terjemahan bahasa Indonesia yang kredibel untuk memastikan
keakuratan pemahaman terhadap teks. Seluruh kutipan,
penjelasan, komentar, dan inferensi (istinbaf) Sayyid Quthb
yang terkait dengan kata al-amanat dan konteks ayat-ayat
tersebut akan diidentifikasi dan dijadikan sebagai fondasi
analisis.

Sumber sekunder meliputi literatur pendukung seperti kitab
tafsir lain (misalnya Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab dan Tafsir Ibnu Katsir), kajian tentang pemikiran Quthb,
buku metodologi tafsir tematik, dan penelitian terdahulu yang
relevan.?®  Seluruh ~data  dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dengan fokus utama pada eksplorasi mendalam
terhadap sumber primer.

Teknik Pengumpulan Data

"¥Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi 'Ulim al-Qur'an (Beirut:

Mu'assasat al-Risalah, 1421 H/2000 M), hlm. 356-360.

M).

YSayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an (Kairo: Dar al-Shurliq, 1424 H/2003

20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian

al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2002); dan Isma'll ibn 'Umar ibn Kathir, Zafsir
al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar al-Tayyibah, 1420 H/1999 M).

10



Teknik yang digunakan adalah studi dokumentasi. Peneliti
membaca dan mencatat seluruh penjelasan Sayyid Quthb tentang
ayat-ayat amanah dari sumber primer, kemudian mengumpulkan
data dari sumber sekunder untuk memperkaya analisis.?!

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi
kualitatif (qualitative content analysis) yang diterapkan secara
tematik.?> Prosesnya diawali dengan mengumpulkan dan
mengorganisir seluruh uraian Sayyid Quthb tentang ayat-ayat
amanah dari sumber primer. Data kemudian direduksi dengan
menyaring bagian-bagian kunci yang relevan dengan rumusan
masalah, yaitu yang membahas makna, ruang lingkup, dan konteks
historis amanah. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan
dan dikelompokkan ke dalam tema-tema tersebut untuk
memudahkan analisis mendalam. Tahap inti adalah interpretasi, di
mana peneliti menganalisis dan menghubungkan pemikiran Sayyid
Quthb dalam setiap tema dengan konsep-konsep kunci dalam
ideologinya serta konteks pemikirannya secara lebih luas.?
Berdasarkan interpretasi inilah, kesimpulan akhir yang menjawab
rumusan masalah dirumuskan secara sistematis.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dari skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa
pembahasan yang secara ringkas dibagi menjadi empat bab dengan
rincian berikut ini:
BAB 1, berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, metode

21Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 329.

2Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to lts
Methodology, 3rd ed. (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2013), him. 24.

ZMatthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, 4th ed. (Thousand Oaks:
SAGE Publications, 2020), hlm. 15-20.
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penelitian, sistematika pembahasan, kajian pustaka, dan kerangka
teori.

BAB 11, bab ini membahas pengertian amanah secara etimologis
dan terminologis, dasar-dasar amanah dalam Al-Qur'an dan hadis,
ruang lingkup amanah dalam kehidupan Muslim.

BAB III, bab ini merupakan inti pembahasan yang menguraikan
profil dan karakteristik tafsir Sayyid Quthb, inventarisasi dan
klasifikasi ayat-ayat amanah, penafsiran Sayyid Quthb terhadap
masing-masing ayat, serta konsep amanah menurut perspektif
Sayyid Quthb.

BAB IV, bab ini memuat kesimpulan menyeluruh dari penelitian
dan saran-saran yang relevan berdasarkan temuan yang diperoleh.

I. Kajian Pustaka

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada beberapa kajian
yang menjadi landasan dan pembanding. Kajian-kajian tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam tiga bidang utama yang relevan,
yaitu penelitian tentang konsep amanah, studi mengenai pemikiran
Sayyid Quthb, dan analisis terhadap ayat-ayat amanah.

Pertama, dalam ranah kajian tentang amanah, terdapat skripsi
sarjana berjudul "Konsep Amanah dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Al-
Misbah)" karya Muhammad Fahmi (2020). Penelitian ini
memberikan gambaran komprehensif tentang makna dan ruang
lingkup amanah dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik
(Tafsir Maudiu't) terhadap kitab tafsir kontemporer Indonesia.
Namun, corak penafsiran yang digunakan bersifat kultural-
kontekstual dan tidak menyentuh dimensi ideologis-kritis
sebagaimana ditemukan dalam tafsir gerakan. Penelitian lain yang
lebih spesifik adalah tesis "Konsep Amanah dalam Kepemimpinan
Politik Islam" oleh Abdul Alwi (2019). Meskipun sudah memasuki
ranah politik, penelitian ini lebih banyak membahas perspektif fikih
siyasah dan hanya menyentuh sedikit analisis penafsiran Al-Qur'an
secara mendalam.

Selain itu, terdapat penelitian berbentuk jurnal yang relevan,
yaitu "Konsep Amanah dalam Perspektif Al-Qur'an: Studi Analisis
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Tematik" oleh Muhammad Nur Hakim dan Ali Mustafa (2021) yang
dimuat dalam Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir. Penelitian ini
berhasil mengidentifikasi sembilan ayat yang berbicara tentang
amanah dan mengklasifikasikannya ke dalam tiga kategori: amanah
ibadah, amanah muamalah, dan amanah kepemimpinan. Namun,
penelitian ini masih bersifat umum dan tidak mengkaji secara khusus
penafsiran dari satu mufasir tertentu, sehingga kedalaman analisis
terhadap nuansa penafsiran yang khas dari seorang mufasir belum
tergali secara maksimal.?*

Penelitian lainnya adalah skripsi "Amanah sebagai Etika
Publik dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar" oleh
Siti Rahmah (2022). Penelitian ini membandingkan penafsiran dua
mufasir Nusantara, yaitu M. Quraish Shihab dan Hamka, terhadap
ayat-ayat amanah. Hasilnya menunjukkan bahwa kedua mufasir
tersebut cenderung menafsirkan amanah dalam kerangka etika
sosial- kemasyarakatan yang moderat. Meskipun penelitian ini
menarik karena mengkomparasikan dua tafsir Nusantara, namun ia
tidak membahas sama sekali perspektif tafsir al-haraki (pergerakan)
seperti yang ditawarkan oleh Sayyid Quthb yang memiliki
karakteristik ideologis dan kritis.?

Kedua, dalam studi tentang Sayyid Quthb, cukup banyak
karya yang dihasilkan. Salah satu tesis penting adalah "Pemikiran
Sayyid Quthb tentang Keadilan Sosial dalam Tafsir Fi Zilal al-
Qur'an" oleh Novita Sari (2019). Penelitian ini berhasil mengurai
konsep keadilan sebagai tema sentral dalam pemikiran Sayyid
Quthb, yang memiliki keterkaitan erat dengan amanah. Namun,
fokusnya yang luas pada keadilan sosial membuat pembahasan
tentang amanah tidak mendapatkan porsi analisis yang khusus dan
mendalam. D1 sisi lain, artikel jurnal "Metode Tafsir Sayyid Quthb
dalam F7 Zilal al-Qur'an" oleh Ahmad Hakim (2021) memberikan
analisis yang kuat tentang karakteristik hermeneutika Quthb, tetapi

2*Muhammad Nur Hakim dan Ali Mustafa, "Konsep Amanah dalam
Perspektif Al-Qur'an: Studi Analisis Tematik," Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Vol. 6, No. 2 (2021), h. 145-160.
23Siti Rahmah, "Amanah sebagai Etika Publik dalam Perspektif Tafsir Al-
Misbah dan Tafsir Al-Azhar" (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), h.
78-92.
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tidak menerapkan metode tersebut untuk menganalisis suatu konsep
atau ayat tertentu secara spesifik.

Penelitian lain yang tidak kalah penting adalah disertasi
"Sayyid Quthb's Exegesis of Social Justice: A Study of Fi Zilal al-
Qur'an" yang ditulis oleh Khalid Abdullah (2020). Disertasi ini
secara mendalam membahas metodologi tafsir sosial Sayyid Quthb
dan bagaimana ia menghubungkan teks Al-Qur'an dengan realitas
sosial-politik  Mesir pada  zamannya. Meskipun sangat
komprehensif, penelitian ini tidak secara spesifik membahas konsep
amanah sebagai fokus utama, melainkan keadilan sosial dalam arti
luas yang mencakup berbagai aspek seperti ekonomi, politik, dan
hukum.?®

Selanjutnya, terdapat artikel jurnal internasional berjudul
"The Concept of Hakimiyyah in Sayyid Qutb's Thought" oleh
Muhammad Yunus (2019) yang terbit dalam Journal of Islamic
Studies. Penelitian ini mengupas tuntas konsep kedaulatan Allah
yang menjadi pilar utama pemikiran Sayyid Quthb. Meskipun
memiliki keterkaitan dengan amanah dalam konteks kepemimpinan
dan kekuasaan, penelitian ini tidak secara khusus meneliti
bagaimana Sayyid Quthb menafsirkan ayat-ayat yang secara
eksplisit berbicara tentang amanah.?’

Ketiga, mengenai kajian terhadap ayat-ayat amanah, terdapat
artikel ilmiah berjudul "Asbabun Nuzul dan Kontekstualisasi QS.
An-Nisa'": 58 dalam Etika Birokrasi" oleh Ahmad Al-Ghifari (2018).
Artikel ini memberikan analisis historis dan kontekstual yang baik
tentang ayat tersebut serta relevansinya dengan tata kelola
pemerintahan. Akan tetapi, pembahasannya bersifat umum dengan
merujuk beragam pendapat ulama klasik dan modern tanpa
melakukan pendalaman terhadap satu perspektif mufasir tertentu
secara utuh.

Selain itu, terdapat penelitian jurnal "Penafsiran Ayat-Ayat
Amanah dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah al-Zuhaili" yang
ditulis oleh Fadhlan Zuhri (2020). Penelitian ini mengkaji penafsiran
Wahbah al-Zuhailt terhadap ayat-ayat amanah dengan pendekatan

2Khalid Abdullah, "Sayyid Quthb's Exegesis of Social Justice: A Study
of Fi Zilal al-Qur'an" (Disertasi, University of Edinburgh, 2020), h. 210-235.
YMuhammad Yunus, "The Concept of Hakimiyyah in Sayyid Qutb's
Thought," Journal of Islamic Studies, Vol. 30, No. 1 (2019), h. 45-68.
14



tafsir fighi (hukum). Hasilnya menunjukkan bahwa Wahbah al-
Zuhailt lebih menekankan aspek hukum dan praktis dari amanah,
seperti dalam konteks utang-piutang, persaksian, dan tanggung
jawab jabatan. Namun, penelitian ini terbatas pada satu tafsir
bercorak fight yang cenderung normatif dan tidak membahas
dimensi ideologis atau gerakan sebagaimana yang terdapat dalam
tafsir Sayyid Quthb.?®

Penelitian lain yang relevan adalah skripsi "Konsep Amanah
dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur'an: Studi Analisis QS. Al-Ahzab Ayat
72" oleh Rina Marlina (2019). Penelitian ini cukup dekat dengan
kajian yang penulis lakukan karena sama-sama menganalisis ayat
amanah dalam tafsir Sayyid Quthb. Namun, penelitian ini hanya
terfokus pada satu ayat saja, yaitu QS. Al-Ahzab (33): 72, schingga
belum mencakup keseluruhan ayat-ayat amanah yang tersebar dalam
berbagai surat. Akibatnya, penelitian ini belum mampu memberikan
gambaran yang utuh dan komprehensif tentang konsep amanah
dalam pandangan Sayyid Quthb secara menyeluruh.?

Berdasarkan pemetaan di atas, terlihat adanya celah
akademik (research gap). Kajian yang secara khusus
mengkombinasikan analisis terhadap satu konsep kunci (amanah),
melalui pendekatan penafsiran satu mufasir ideolog (Sayyid Quthb),
dengan fokus pada semua ayat amanah (bukan hanya satu ayat)
belum ditemukan. Penelitian-penelitian terdahulu cenderung
terpisah: membahas amanah secara umum, membahas Sayyid Quthb
secara global, atau membahas satu ayat dengan multi-perspektif.
Oleh karena itu, skripsi ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan melakukan pembedahan yang intens dan tematik terhadap
penafsiran Sayyid Quthb tentang semua ayat amanah dalam Al-
Qur'an.

J. Kerangka Teori

28Fadhlan Zuhri, "Penafsiran Ayat-Ayat Amanah dalam Tafsir Al-Munir
Karya Wahbah al-Zuhaili," Jurnal Al-Dzikra, Vol. 14, No. 1 (2020), h. 89-104.
»Rina Marlina, "Konsep Amanah dalam Tafsir FT Zilal al-Qur'an: Studi
Analisis OS. Al-Ahzab Ayat 72" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019),
h. 55-70.
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Penelitian ini dibangun di atas tiga pilar teori utama yang
saling berkaitan.
1. Konsep Amanah dalam Perspektif Teoritis

Secara etimologis, kata al-Amanah berasal dari akar kata a-
ma-na yang mengandung makna dasar ketenangan, keamanan, dan
kepercayaan.’® Dalam struktur semantik bahasa Arab, kata ini
berkembang menjadi istilah yang merujuk pada segala sesuatu yang
dititipkan atau dipercayakan kepada seseorang untuk dijaga dengan
penuh tanggung jawab.’! Dalam diskursus tafsir, konsep amanah
kerap dipahami melalui dua pendekatan. Pendekatan pertama,
seperti yang banyak ditemukan dalam tafsir klasik (misalnya Tafsir
al-Tabart), cenderung mempersempit amanah pada konteks historis
tertentu, seperti titipan harta atau amanah kepemimpinan.
Pendekatan kedua, yang lebih banyak diadopsi tafsir kontemporer,
memperluasnya sebagai prinsip etika universal. Quraish Shihab,
misalnya, menegaskan bahwa amanah mencakup seluruh hak dan
kewajiban manusia, baik kepada Allah (hagq Allah) maupun kepada
sesama (haqq al-'ibad).>
2. Metode Tafsir Tematik (Tafsir Maudii 7) sebagai Pendekatan

Analisis

Untuk menganalisis penafsiran seorang mufasir terhadap
satu konsep secara mendalam, penelitian ini menggunakan metode
Tafsir Maudi 7 (tafsir tematik). Secara metodologis, metode ini
berbeda dari Tafsir Tahlili (analisis berurutan ayat) dan tafsir
muqaran (perbandingan). Menurut Manna' al-Qattan, langkah-
langkah pokok Tafsir Maudii ‘T adalah: menetapkan tema yang akan
dikaji, menghimpun semua ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan
tema tersebut, menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut,
memahami korelasi antar-ayat, dan menyusun pembahasan secara

3%Tbn Mangziir, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), 13:21.
31Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, t.th.), him. 25.
32M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 232-235.
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sistematis.*> Dalam konteks penelitian ini, adaptasi dilakukan
dengan mengumpulkan seluruh uraian Sayyid Quthb tentang ayat-
ayat amanah, mengidentifikasi subtema yang ia kemukakan,
menganalisis setiap subtema secara mendalam, dan menyimpulkan
bangunan pemikiran Sayyid Quthb tentang amanah secara utuh.
3. Pemikiran dan Karakteristik Tafsir Sayyid Quthb

Pilar ketiga kerangka teori ini adalah pemahaman terhadap
sosok dan karya Sayyid Quthb. Sayyid Quthb bukan sekadar
mufasir, melainkan seorang ideolog dan aktivis. Karyanya, F7 Zilal
al-Qur’an, ditulis dalam tekanan penjara dan memiliki corak khas
yang oleh banyak sarjana disebut sebagai tafsir al-haraki (tafsir
pergerakan) atau tafsir al-adab al-ijtima ‘7 (tafsir sastra-sosial).>*
Corak ini ditandai oleh tiga karakteristik utama yaitu penekanan
pada keindahan bahasa (i’jaz al-bayani) Al-Qur'an, pembacaan Al-
Qur'an sebagai manhaj al-hayah (sistem hidup) yang revolusioner,
dan penggunaan konsep-konsep kunci seperti al-hakimiyyah
(kedaulatan Allah) dan al-"ubudiyyah (penghambaan total) sebagai
lensa untuk menafsirkan ayat-ayat hukum dan sosial.*

3Manna' Khalil al-Qattan, Mabdhith fi 'Ulim al-Qur'an (Beirut:
Mu'assasat al-Risalah, 1421 H/2000 M), hlm. 356-360.

34Qalah 'Abd al-Fattah al-Khalidi, Al-Tafsir al-Haraki li al-Qur'an al-
Karim: Dirdsah fi Manhaj Sayyid Qutb fi al-Tafsir (Damaskus: Dar al-Qalam,
1415 H/1995 M), hlm. 47.

3Ahmad S. Moussalli, Radical Islamic Fundamentalism: The
Ideological and Political Discourse of Sayyid Qutb (Beirut: American University
of Beirut, 1992), hlm. 8§9-95.
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BAB 11
Tinjauan Teoritis Konsep Amanah

A. Pengertian Amanah
1.Secara Etimologis
Secara etimologis, kata amanah berasal dari akar kata bahasa
Arab a-ma-na (¢ » ) yang mengandung makna dasar "keamanan,"

"ketenangan," "keterjagaan dari rasa takut," dan "kepercayaan."! Kata
kerja amana (.»f) berarti menjadi aman atau merasa terlindungi,

sementara bentuk ammana (:3f) berarti memberikan keamanan atau

jaminan. Dari akar kata ini, lahir kata al-amn yang berarti keamanan,

al-iman yang berarti kepercayaan atau keyakinan, dan al-amanah yang

secara bahasa merujuk pada sesuatu yang dipercayakan kepada
seseorang dengan jaminan keamanan dan kejujuran.’ Hubungan
semantik yang erat antara keamanan, kepercayaan, dan penyerahan
tanggung jawab ini menjadi fondasi awal bagi makna syar'i dari
amanah.
2. Pengertian Amanah Secara Terminologis

Secara terminologis (istilah syar'i), para ulama memberikan
definisi yang beragam namun saling melengkapi, yang dapat
dikelompokkan menjadi definisi umum dan definisi operasional dalam
konteks spesifik.

a. Secara luas, amanah didefinisikan sebagai segala bentuk tanggung
jawab, kewajiban, atau hak yang dipercayakan kepada seseorang,
baik yang bersumber dari Allah SWT maupun dari sesama
manusia, yang wajib untuk dipelihara dan disampaikan kepada
pemiliknya yang sah.? Definisi ini mencakup spektrum yang sangat
luas, mulai dari titipan harta benda (al-Wadi ‘ah) hingga tanggung

'Tbn Mangzir, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), 13: 21.
2Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, t.th.), hlm. 25.
3Al-Jurjani, Al-Ta'rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 1403 H/1983 M),
hlm. 32.
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jawab agama dan sosial. Imam Al-Ghazali dalam lhya’ ‘Ulium al-
Din menekankan amanah sebagai bagian integral dari akhlak
seorang mukmin, yang mencakup penjagaan terhadap semua hak
Allah (seperti menjalankan perintah dan menjauhi larangan) dan
hak manusia (seperti memenuhi janji dan menjaga rahasia).*

b. Definisi dalam Ilmu Tafsir: Para mufasir seringkali mendefinisikan
amanah dengan merujuk pada konteks ayat-ayat tertentu. Dalam
menafsirkan QS. Al-Ahzab: 72, di mana amanah "ditawarkan"
kepada langit, bumi, dan gunung, Ath-Thabari menjelaskan amanah
sebagai "ketaatan kepada Allah" (al-Ta ‘ah), yaitu seluruh perintah
dan larangan agama yang menjadi beban taklif bagi manusia.’
Sementara itu, dalam konteks QS. An-Nisa': 58, sebagaimana fokus
penelitian ini, penafsiran cenderung lebih operasional. Ibnu Katsir,
misalnya, menjelaskan bahwa perintah "menunaikan amanah" dalam
ayat tersebut bersifat umum, mencakup semua amanah yang
dibebankan Allah kepada hamba-Nya, namun ia juga menyebutkan
penafsiran spesifik yang menghubungkannya dengan kisah
penyerahan kunci Ka'bah.® Quraish Shihab dalam tafsir kontemporer
menegaskan bahwa amanah dalam ayat ini mencakup segala sesuatu
yang dipercayakan, baik oleh Allah (seperti nikmat hidup, ilmu,
kekuasaan) maupun oleh manusia, dengan penekanan khusus pada
tanggung jawab dalam kepemimpinan dan penegakan hukum yang
adil.”

c. Definisi dalam FEtika Islam (Akhlak): Dalam kerangka akhlak,
amanah diposisikan sebagai kebalikan dari al-Khiyanah
(pengkhianatan) dan merupakan pilar penting dalam membangun

4Abl Hamid al-Ghazali, 7hyd’ 'Uliim al-Din (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th.),
3:97.

SAbii Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-
Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, 1420 H/1999 M), 20: 166.

Isma'Tl ibn 'Umar ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Dar al-
Tayyibah, 1420 H/1999 M), 2: 322.

"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 2: 350.
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masyarakat yang saling percaya (al-Mu ‘amalah bi al-Wafa’). la
merupakan sifat yang harus melekat pada seorang muslim dalam
semua interaksinya. Amanah tidak hanya tentang kejujuran dalam
perkataan, tetapi lebih luas lagi tentang konsistensi antara perkataan
dan perbuatan, serta kesungguhan dalam memikul tanggung jawab.®
Sifat ini dipandang sebagai indikator kekuatan iman seseorang,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

JEulY a0 Y

Tidak ada iman bagi orang yang tidak menunaikan amanah. (HR.
Ahmad)’

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
konsep amanah dalam Islam bersifat holistik dan multidimensional.
Ia dimulai dari makna dasar kepercayaan dan keamanan,
berkembang menjadi tanggung jawab teologis manusia di hadapan
Allah, dan termanifestasi dalam berbagai bentuk tanggung jawab
etis, sosial, dan politik dalam kehidupan manusia.

B. Dasar-Dasar Amanah dalam Al-Qur'an dan Hadis

a. Dasar Utama Amanah Sosial dan Politik
Ayat ini merupakan pilar utama yang secara eksplisit
memerintahkan pelaksanaan amanah dan keadilan. Allah SWT
berfirman:

15458 O 1 G aias 13450l ) 0L 1,355 O 2326 4 &y
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

8Wahbah al-Zuhayli, 41-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr,
1405 H/1985 M), 4: 275.
°Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Beirut:
Mu'assasat al-Risalah, 1421 H/2001 M), hadis no. 12372.
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. (QS. An-Nisa’: 58)

Para mufasir klasik memberikan penekanan yang beragam pada
ayat ini. Al-Thabari dalam Jami‘ al-Bayan menafsirkan perintah
menunaikan amanah sebagai perintah yang bersifat umum ( ‘Amm) yang
mencakup segala sesuatu yang menjadi kewajiban manusia, baik dari
Allah maupun dari sesama manusia.'® Namun, ia juga meriwayatkan
pendapat yang mengkhususkannya pada konteks historis tertentu, yaitu
perintah Nabi Muhammad SAW kepada 'Ali bin Abi Thalib untuk
mengembalikan kunci Ka'bah kepada Bani Syaibah setelah penaklukan
Mekah, sebagai teladan praktis menyerahkan amanah kepada ahlinya.!!

Sementara itu, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menegaskan
keluasan makna ayat ini. la menyatakan bahwa perintah tersebut
bersifat umum mencakup seluruh amanah yang dibebankan Allah
kepada hamba-Nya, dan menghubungkan langsung pelaksanaan
amanah dengan penegakan keadilan dalam memutuskan hukum.!?
Penafsiran ini mengindikasikan bahwa amanah dan keadilan adalah dua
sisi dari satu koin yang menjadi fondasi tata kelola masyarakat.

b. Ayat-Ayat Lain yang Memperkuat dan Memperluas Makna Amanah

a. Ayat ini memberikan gambaran filosofis yang mendalam tentang
beratnya amanah. Allah SWT berfirman:

<3asf ez O ol Juidy LoV wnlesd Je 56l W €

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.
(Al-Ahzab 72:)

10A] -Tabari, Jami' al-Bayan, 5: 76.
Al -Tabari, Jami' al-Bayan, 5: 77.
"2Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, 2: 322.
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Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa amanah dalam
ayat ini adalah “ketaatan” (al-tha’ah), yaitu seluruh taklif syar’i yang
diterima manusia.'> Ayat ini menegaskan bahwa menerima dan
menunaikan amanah adalah pembeda esensial manusia dari makhluk
lain, sekaligus ujian yang mengungkap potensi kezaliman dan
kebodohannya jika ia mengkhianatinya.

b. Ayat ini memberikan contoh konkret amanah dalam muamalah

ekonomi. Allah berfirman;
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Jika kamu dalam perjalanan (dan kamu tidak mendapatkan seorang
penulis), maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (utangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian. Barangsiapa menyembunyikannya, maka
sungguh, hatinya berdosa. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (Al-Bagarah :283)

Ayat ini menegaskan kewajiban menunaikan amanah hutang-
piutang dan menjadikan ketakwaan sebagai pengawas internal dalam
pelaksanaannya.

Landasan Operasional Amanah dalam Hadis Nabi SAW
a. Amanah sebagai Ciri Iman: Rasulullah SAW bersabda,

SV el e Y5 A BUTY ) Gy Y

-

BAbl ‘Abdillah Muhammad al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), 14: 163.
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Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki amanah, dan tidak
ada agama bagi orang yang tidak menunaikan janji. (HR. Ahmad)'*
Hadis ini menempatkan amanah pada posisi sentral, bahkan sebagai
syarat kesempurnaan iman.

b. Tanggung Jawab atas Amanah Kepemimpinan: Dalam konteks
sosial-politik, sabda Nabi SAW sangat tegas,

ais) bF JJE:*:’ v—ﬁ‘% ‘@ ¢—<‘§

Setiap  kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)'® Hadis ini memperluas makna kepemimpinan (al-Ri ‘a@yah)
dan amanah yang menyertainya kepada setiap individu sesuai
dengan posisi dan tanggung jawabnya dalam masyarakat.

c. Keharusan Menyerahkan Amanah kepada Ahlinya: Rasulullah SAW
juga memperingatkan bahaya pengabaian prinsip ini dalam
hadistnya
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Apabila amanah disia-siakan, maka tunggulah kehancuran. Para
sahabat bertanya, Bagaimana menyia-nyiakannya,  wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, Apabila suatu urusan diserahkan
kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran. (HR. Al-
Bukhari)'® Hadis ini secara langsung menguatkan pesan QS. An-
Nisa’: 58 dan memberikan konsekuensi sosial yang serius dari
pengkhianatan amanah, khususnya dalam penempatan orang pada
posisi yang tidak tepat.
Dari paparan dalil-dalil naqli di atas, dapat disimpulkan bahwa
amanah dalam Islam memiliki landasan yang kuat dan multidimensi.

1“Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, hadis no. 12372.
SMuhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Tawq
al-Najah, 1422 H), Kitab al-Ahkam, Bab al-Wilayah ‘ala al-Rafiq, hadis no. 7138.
6Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-‘llm, Bab Man Su’ila ‘I[Iman wa
Huwa Musytaghilun bi Hadithih..., hadis no. 59.
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QS. An-Nisa’: 58 menetapkannya sebagai perintah langsung yang
terkait erat dengan keadilan. QS. Al-Ahzab: 72 mengangkatnya
menjadi tanggung jawab eksistensial manusia. Sementara itu, hadis-
hadis Nabi SAW menjabarkannya menjadi nilai operasional yang
mengatur hubungan vertikal dengan Allah dan hubungan horizontal
antarmanusia, dengan penekanan khusus pada integritas personal dan
akuntabilitas sosial-politik.

C. Ruang Lingkup Amanah dalam Kehidupan Muslim
1. Amanah kepada Allah SWT (al-Amanah al-llahiyyah)
Ini adalah bentuk amanah paling fundamental, yang menjadi sumber
dari semua amanah lainnya. Amanah kepada Allah mencakup
seluruh tanggung jawab yang ditetapkan melalui wahyu.

a. Amanah dalam Akidah dan Ibadah: Seorang Muslim diberi
amanah untuk menjaga kemurnian tauhid, meyakini rukun iman,
dan melaksanakan rukun Islam dengan sebaik-baiknya. Ini
merupakan realisasi dari firman Allah:

° /ﬂ
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Katakanlah! Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama. (Al-Zumar:11)

Ibadah-ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji adalah
bentuk penunaian amanah vertikal ini. Imam Al-Ghazali menegaskan
bahwa ibadah yang dilakukan dengan kesungguhan (ikhlas) dan sesuai
tuntunan (iftiba ) merupakan puncak dari penunaian amanah seorang
hamba kepada Penciptanya.!”

b. Amanah dalam Menjaga Syariat: Amanah ini juga mencakup
kewajiban untuk mempelajari, memahami, dan berusaha
menerapkan hukum-hukum Allah dalam kehidupan pribadi dan

Abti Hamid al-Ghazali, Jhya’ ‘Ulim al-Din, Jilid 4 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, t.th.), hlm. 275.
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sosial. Manusia sebagai khalifah di muka bumi diberi amanah untuk
menegakkan sistem nilai Ilahi.

2. Amanah kepada Sesama Manusia (al-Amanah al-Insaniyyah)

Ini adalah dimensi horizontal dari amanah yang mengatur hubungan
sosial (mu ‘amalah). Rasulullah SAW dalam hadisnya menegaskan,
"Hak setiap Muslim atas Muslim lainnya ada enam..." yang di
antaranya adalah menjaga kehormatan dan harta saudaranya.'8
a.Amanah Harta  (al-Wadi‘ah): Kewajiban menjaga dan
mengembalikan harta titipan sebagaimana diatur dalam QS. Al-
Bagqarah (2): 283. Ulama fikih seperti Imam Asy-Syafi’i dalam kitab
al-Umm mendetailkan hukum-hukum seputar titipan, pinjam-
meminjam, dan amanah dalam transaksi. '

b. Amanah Rahasia dan Kehormatan: Menjaga rahasia dan
kehormatan orang lain adalah bentuk amanah yang sangat dijunjung
tinggi. Nabi SAW bersabda, "Pembicaraan yang terjadi di antara
kalian adalah amanah." (HR. Abu Dawud).?°

c. Amanah Jabatan dan Profesi: Setiap posisi dalam masyarakat,
baik sebagai guru, dokter, hakim, maupun pegawai, mengandung
amanah untuk melaksanakan tugas dengan profesional, jujur, dan
adil. Kegagalan dalam hal ini termasuk dalam kategori
pengkhianatan (khiyanah).

3. Amanah kepada Diri Sendiri (al-Amanah al-Dhatiyyah)

Sering kali terabaikan, seorang Muslim juga memikul amanah
terhadap dirinya sendiri. Amanah ini meliputi:

BHR. Muslim. Muslim ibn al-Hajjaj, Sahth Muslim (Beirut: Dar Ihya’ al-

Turath al-‘Arabi, t.th.), Kitab al-Salam, Bab Min Haqq al-Muslim li al-Muslim...,
hadis no. 2162.

Y“Muhammad ibn Idris al-Shafi‘1, 4/-Umm, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,

1393 H/1973 M), hlm. 45.

2HR. Abt Dawid. Aba Dawitid Sulayman ibn al-Ash‘ath, Sunan Abt Dawid

(Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), Kitab al-Adab, Bab fi Kaff al-Lisan, hadis
no. 4868.
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a. Amanah Anggota Badan: Menggunakan mata, telinga, lisan,
dan seluruh anggota badan hanya pada hal-hal yang diridhai
Allah, bukan untuk maksiat. Allah berfirman :

ii;é@é)éjf}’fsgﬁg;:aﬁgw\ Seals 4 & o G aE5 s
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan  tentangnya. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungjawabannya. (Al-Isra’:36)

b. Amanah Waktu dan Potensi: Waktu hidup, kesehatan, ilmu, dan
bakat adalah nikmat sekaligus amanah dari Allah yang harus
dikelola dan dimanfaatkan untuk kebaikan. Rasulullah SAW
bersabda,

g5 Sai 15 Slifog (Flgs 5 SBES 1K i Lk 22
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Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara: mudamu

sebelum tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum

miskinmu, waktu luangmu sebelum waktu sibukmu, dan
hidupmu sebelum matimu. (HR. Al-Hakim).?!

4. Amanah dalam Kepemimpinan dan Pemerintahan (al-Amanah al-

Siyasiyyah)

Ini adalah ruang lingkup yang secara khusus dan kuat dikaitkan

dengan QS. An-Nisa’ (4): 58. Kekuasaan dan jabatan publik adalah

amanah yang paling berat dan paling banyak disebutkan dalam
konteks sosial-politik Islam.

a. Kekuasaan sebagai Amanah (al-Imamah): Konsep ini
menegaskan bahwa kepemimpinan bukanlah hak atau
keistimewaan (ghanimah), melainkan tanggung jawab (faklif) dan
amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah dan

2'HR. Al-Hakim. Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hakim, A/-Mustadrak ‘ald al-
Sahthayn (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), hadis no. 7846.
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rakyat.’> Dalam tafsirnya terhadap ayat 58, Ibnu Katsir
menegaskan bahwa menunaikan amanah mencakup kewajiban
para pemimpin (al-wulah) untuk berlaku adil terhadap rakyat.?’

b. Konteks QS. An-Nisa’: 58: Ayat ini, dengan menggandengkan
perintah menunaikan amanah dan berhukum dengan adil, secara
implisit menunjuk pada konteks pengelolaan kekuasaan dan
peradilan. Tugas menegakkan keadilan tidak mungkin terlaksana
jika amanah kekuasaan telah dikhianati. Oleh karena itu, ruang
lingkup amanah dalam konteks ini mencakup: (a) penyerahan
kekuasaan hanya kepada yang ahli (ahl), (b) pelaksanaan
kekuasaan dengan transparan dan untuk kemaslahatan rakyat, dan
(c) penegakan hukum secara imparsial. Pengabaian prinsip ini,
sebagaimana diingatkan dalam hadis tentang "urusan yang
diserahkan kepada yang bukan ahlinya," akan membawa
kehancuran sistemik.?

22Abii al-Hasan al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah (Kairo: Dar al-Hadith,
1427 H/2006 M), hlm. 5-6.
B1bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 2, hlm. 322.
24A1-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-‘Iim, Bab Man Su’ila ‘Ilman wa
Huwa Musytaghilun bi Hadithih..., hadis no. 59.
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BAB III
Analisis Penafsiran Sayyid Quthb terhadap Ayat-Ayat
Amanah

A. Profil, Metode, Corak, dan Konsep-Konsep Kunci Tafsir
Sayyid Quthb

Sebelum masuk ke penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-
ayat amanah, penting untuk memahami terlebih dahulu sosok, latar
belakang, metode, corak, dan konsep-konsep kunci dalam
pemikirannya. Pemahaman ini akan menjadi landasan untuk
membaca dan menafsirkan pemikiran Sayyid Quthb secara lebih
tepat.

1. Biografi Sayyid Quthb

Sayyid Quthb Ibrahim Husain lahir pada tanggal 9 Oktober
1906 di kampung Musyah, Provinsi Asyut, Mesir.! Ia dibesarkan
dalam keluarga yang religius dan mencintai Al-Qur'an. Pada usia
sepuluh tahun, ia telah hafal Al-Qur'an (hafizh). Ketika orang
tuanya menyadari bakatnya, mercka pindah ke Halwan, daerah
pinggiran Kairo, di mana ia memperoleh kesempatan masuk
Tajhiziah Darul 'Ulum.?

Pada tahun 1929, ia kuliah di Darul 'Ulum (sekarang
Universitas Kairo) dan memperoleh gelar sarjana muda pendidikan
pada tahun 1933. Ayahnya meninggal ketika ia sedang kuliah, dan
ibunya menyusul meninggal pada tahun 1941. Sayyid Quthb
merupakan anak ketiga dari lima bersaudara, yang terdiri dari tiga
perempuan dan dua laki-laki.?

Awalnya, Sayyid Quthb lebih dikenal sebagai sastrawan
dan kritikus sastra daripada sebagai pemikir Islam. Namun,
perjalanannya ke Amerika Serikat pada tahun 1948-1950

'Salah 'Abd al-Fattah al-Khalidi, Sayyid Qutb: Min al-Milad ild al-Istishhad
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1428 H/2007 M), hlm. 45.
2Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 46.
3Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 47.
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memberikan pengaruh besar terhadap pandangannya tentang
peradaban Barat. [a membagi waktu studinya di Wilson's Teacher's
College di Washington, Greeley College di Colorado, dan Stanford
University di California. Keberangkatannya ke Amerika ternyata
memberikan saham yang besar dalam menumbuhkan kesadaran
dan semangat Islami yang sebenarnya, terutama setelah ia melihat
bangsa Amerika berpesta pora atas meninggalnya al-Imam Hasan
al-Banna pada awal tahun 1949.*

Sekembalinya ke Mesir, ia bergabung dengan Ikhwanul
Muslimin dan menjadi salah satu tokoh yang sangat berpengaruh di
samping Hasan al-Hudaibi dan Abdul Qadir Audah. Ia juga pernah
memimpin redaksi harian Ikhwanul Muslimin, akan tetapi ketika
dua bulan umur kepemimpinannya, redaksi harian itu ditutup atas
perintah presiden Mesir Gamal Abdul Nasser karena dianggap
mengancam perjanjian Mesir-Inggris 7 Juli 1954.°

Sekitar Mei 1955, ia termasuk salah seorang pimpinan
Ikhwanul Muslimin yang ditahan setelah organisasi itu dilarang
oleh Presiden Nasser dengan tuduhan berkomplot untuk
menjatuhkan pemerintah. Pada 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat
menjatuhkan hukuman lima belas tahun kerja berat. Ia ditahan di
beberapa penjara di Mesir hingga pertengahan tahun 1964. Ia
dibebaskan pada tahun itu atas permintaan Presiden Irak Abdul
Salam Arif yang mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir.®

Baru setahun ia menikmati kebebasan, ia kembali ditangkap
bersama tiga orang saudaranya (Muhammad Quthb, Hamidah, dan
Aminah) dan sekitar 20.000 orang lainnya. Pada hari Senin, 29
Agustus 1966 M, ia dan dua orang temannya (Abdul Fatah Ismail
dan Muhammad Yusuf Hawwasy) dieksekusi mati. Ia dikenal
sebagai seorang mujahid dan pembaharu Islam terkemuka yang

4Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 48-50.
SAl-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 51.
Al-Khalid1, Sayyid Qutb, him. 52-55.

29



lahir di abad ke-20, serta tokoh monumental dengan segenap
kontroversinya.’
2. Karya-Karya Sayyid Quthb

Sayyid Quthb merupakan seorang ulama kontemporer yang
gemar menulis. Ia menulis lebih dari dua puluh buku mengenai
keindahan dalam Al-Qur'an, sastra, dan pemikiran Islam. Karya-
karyanya tidak hanya beredar di negara-negara Islam, tetapi juga di
kawasan Eropa, Afrika, Asia, dan Amerika.®

Beberapa karya utamanya antara lain:

a. Al-Taswir al-Fanni fi al-Qur'an (Cerita Keindahan
dalam Al-Qur'an)

b. Masyahid al-Qiyamah fi al-Qur'an (Hari Kebangkitan
dalam Al-Qur'an)

c. Al-'Adalah al-Ijtima'iyyah fi al-Islam (Keadilan Sosial
dalam Islam) - diterbitkan tahun 1949

d. F7 Zilal al-Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur'an) -
diselesaikannya dalam penjara

e. Ma'alim fi al-Tarig (Petunjuk Jalan) - diterbitkan tahun
1964, merupakan karya terakhirnya di dalam penjara’

f. Al-Islam wa Musykilat al-Hadarah (Islam dan Problem
Kebudayaan) - tahun 1960

g. Khasa'is al-Tasawwur al-Islami wa Mugawwimatuhu
(Ciri dan Nilai Visi Islam) - tahun 1960

h. Ma'rakah al-Islam wa al-Ra'sumaliyyah (Perbenturan

Islam dan Kapitalisme) - tahun 1951

"Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 56-60.

8Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 287.

Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig (Kairo: Dar al-Shuriiq, 1425 H/2004 M).
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i. Hadha al-Din (Inilah Agama) - tahun 1955
3. Metode Penafsiran Sayyid Quthb dalam F7 Zilal al-Qur’an

Dalam  menafsirkan ~ Al-Qur'an,  Sayyid  Quthb
menggunakan metode tahlili, yaitu suatu metode penafsiran yang
berdasarkan susunan ayat dan surah yang terdapat dalam mushaf
Al-Qur'an dengan mempertimbangkan munasabah antar ayat dan
asbabun nuzul, serta analisis bahasa yang meliputi keindahan
susunan kalimat.!! Metode ini menjelaskan makna Al-Qur'an dan
menggali keseluruhan maknanya secara berurutan, mulai dari ayat
ke ayat, surat ke surat dari awal tartib mushaf Al-Qur'an sampai
akhir, 2

Langkah-langkah metode tahlili yang digunakan Sayyid
Quthb dalam F7 Zilal al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Pertama, Sayyid Quthb mengawali penafsiran setiap surat
dengan memberikan sinopsis atau pengantar tentang isi surat
tersebut. Misalnya, pada awal penafsiran surat al-Fatihah, ia
menyatakan bahwa surat tersebut mengidentifikasi hikmah melalui
konsep-konsep Islam, prinsip-prinsip akidah, dan petunjuk-
petunjuk-Nya.'® Ia juga menyebutkan nama surat, jumlah ayat,
serta asal turunnya apakah Makkiyah atau Madaniyah.'*

Kedua, Sayyid Quthb menafsirkan ayat per ayat dengan
memperhatikan korelasi antar ayat dan antar surat (a/-Munasabah).
Ia sering menggabungkan beberapa ayat menjadi satu kesatuan
berdasarkan fungsi masing-masing ayat. Dalam penafsirannya, ia
juga menjelaskan hubungan dan maksud dari ayat-ayat yang
berkaitan tersebut.'®

10 Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 287-288.

' Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi 'Uliim al-Qur'an (Beirut: Mu'assasat
al-Risalah, 1421 H/2000 M), hlm. 356.

12 Al-Qattan, Mabahith fi 'Ulim al-Qur'an, hlm. 357.

13 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur'an,
Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 12.

14 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, him. 13.

15 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, him. 15.
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Ketiga, Sayyid Quthb mengemukakan asbabun nuzul
(sebab-sebab turunnya ayat) apabila ada riwayat yang berkaitan
dengan ayat atau surat tersebut. Namun, ia menyebutkan perawi
pertama dan terakhir tanpa menyertakan rangkaian sanadnya secara
lengkap.'¢

Keempat, Sayyid Quthb menjelaskan kandungan ayat dan
menghubungkannya dengan kehidupan masyarakat sekarang serta
cara penanggulangan masalah manusia berdasarkan Al-Qur'an
dengan bahasa yang indah sehingga mudah dipahami.'”

Kelima, Sayyid Quthb sangat berhati-hati dengan kisah-
kisah israiliyyat, serta tidak terlalu mendalam dalam hal
kebahasaan, perbedaan dalam masalah figh, kalam, filsafat, dan
perbedaan mazhab.'®

4. Corak Penafsiran Fi Zilal al-Qur’an

Tafsir F1 Zilal al-Qur’an memiliki corak al-adab al-ijtima T
(sastra-sosial), yaitu suatu corak penafsiran yang menjelaskan
petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan langsung
dengan kehidupan kemasyarakatan, serta usaha-usaha untuk
menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah masyarakat
berdasarkan petunjuk Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa yang
indah dan mudah dipahami. "

Corak ini ditandai oleh dua karakteristik utama yang saling
berkaitan:

Pertama, corak al-adab (sastra). Sayyid Quthb sangat
menekankan keindahan bahasa dan retorika Al-Qur'an sebagai
bagian dari kemukjizatannya. Karena memiliki latar belakang
sebagai ahli sastra dan kebahasaan, 1a dapat merasakan bahasa Al-
Qur'an yang indah nan agung. la sering menganalisis pilihan kata,

16 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, him. 16.
17 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, him. 17.
18 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, Jilid 1, him. 18.
19 Al-Khalidi, Sayyid Qutb, him. 287.
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irama, dan gaya bahasa Al-Qur'an untuk menggali pesan-pesan
moral dan psikologis yang mendalam.?°

Kedua, corak al-ijtima‘c (sosial) yang dalam konteks
pemikiran Sayyid Quthb berkembang menjadi corak al-haraki
(pergerakan). Sayyid Quthb membaca Al-Qur'an sebagai panduan
untuk aksi dan perubahan sosial. Ia tidak hanya menjelaskan makna
ayat, tetapi juga menarik implikasi praktisnya bagi perjuangan umat
Islam melawan sistem yang zalim. Tafsir ini lebih dikenal sebagai
tafsir haraki, yaitu tafsir yang mampu memberikan motivasi dan
semangat bergerak untuk maju dengan pengaruh Al-Qur'an.?!

Tujuan utama Sayyid Quthb dalam menulis tafsir ini adalah
melakukan interaksi yang bergerak positif dengan Islam yang Al-
Qur'an sebagai pijakan dan landasannya untuk melakukan dakwah
Islam dan perbaikan umat yang nyata lagi hidup. la menulis tafsir
ini bukan untuk memberikan pengetahuan intelektual yang beku,
melainkan untuk membangkitkan umat agar keluar dari
kejahiliyahan dan membangun masyarakat Islam.*?

5. Konsep-Konsep Kunci dalam Pemikiran Sayyid Quthb

Untuk memahami tafsir Quthb, penting untuk mengenal
beberapa konsep kunci yang ia kemukakan dalam karya-karyanya:
a. Al-Hakimiyyah (Kedaulatan Allah)

Al-Hakimiyyah adalah konsep sentral dalam pemikiran
Quthb. Ia berarti bahwa kedaulatan tertinggi dan hak untuk
membuat hukum hanya milik Allah SWT. Manusia tidak memiliki
otoritas untuk membuat undang-undang yang bertentangan dengan
syariat-Nya. Penolakan terhadap hakimiyyah Allah dianggap
sebagai bentuk jahiliyyah.”?

20 Al-Khalidt, Sayyid Qutb, him. 287-288.
2! Al-Khalidi, Sayyid Qutb, hlm. 289.
22 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Jilid 1, hlm. 5-10 (Mukadimah).
2 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig (Kairo: Dar al-Shurtiq, 1425 H/2004 M),
hlm. 11.
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Bagi Sayyid Quthb, mengakui hakimiyyah Allah berarti
menolak segala bentuk kedaulatan manusia, baik dalam bentuk
demokrasi, nasionalisme, maupun sosialisme. Kedaulatan manusia
adalah bentuk kesyirikan karena manusia mengangkat dirinya
sebagai pembuat hukum, padahal hak membuat hukum hanya milik
Allah. Konsep ini menjadi landasan bagi Sayyid Quthb untuk
mengkritik sistem pemerintahan modern yang tidak berdasarkan
syariat Islam.?*

b. Al- Jahiliyyah (Kebodohan Modern)

Sayyid Quthb memaknai jahiliyyah bukan hanya sebagai
masa pra-Islam dalam arti kronologis, tetapi sebagai kondisi sosial
di mana manusia tidak tunduk sepenuhnya kepada hukum Allah.
Dalam kondisi jahiliyyah, yang berkuasa adalah hawa nafsu,
tradisi, atau ideologi buatan manusia. Masyarakat modern yang
sekuler, materialistis, dan kapitalis, menurut Sayyid Quthb, adalah
bentuk baru dari jahiliyyah yang harus dilawan.?

Sayyid Quthb menggunakan istilah ini  untuk
menggambarkan semua aturan yang tidak berdasarkan kepada
aturan Allah SWT, atau lebih tegas lagi, menjadikan manusia
sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Dalam pandangannya,
masyarakat yang mengaku Islam tetapi tidak menjadikan syariat
sebagai sumber hukum tertinggi, pada hakikatnya masih berada
dalam jahiliyyah. Inilah yang menjadi sasaran kritiknya dalam
penafsiran ayat-ayat amanah, di mana ia melihat pengkhianatan
amanah sebagai ciri masyarakat jahiliyyah modern.®

c. Al-'Ubidiyyah (Penghambaan Total)

Konsep ini adalah kebalikan dari jahiliyyah. 'Ubudiyyah
berarti penyerahan diri secara total kepada Allah dalam seluruh
aspek kehidupan, termasuk dalam politik, ekonomi, dan sosial.

24 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig, him. 12-15.
25 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig, him. 11-17.
26 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig, him. 16.
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Seorang muslim yang sejati adalah hamba Allah yang hanya takut
dan tunduk kepada-Nya.?’

Bagi Sayyid Quthb, 'ubudiyyah adalah esensi dari tauhid
yang hakiki. Seseorang tidak bisa mengaku bertauhid jika ia masih
tunduk kepada hukum buatan manusia yang bertentangan dengan
syariat Allah. 'Ubudiyyah menuntut kepatuhan total kepada Allah
dalam segala hal, termasuk dalam hal kepemimpinan dan
pemerintahan. Inilah yang menjadi fondasi bagi konsep amanah
dalam pandangan Sayyid Quthb, di mana kekuasaan adalah amanah
dari Allah yang harus dijalankan dengan penuh ketaatan kepada-
Nya.?®

d. Manhaj Ilahi (Sistem Hidup Ilahi)

Sayyid Quthb sering menggunakan istilah manhaj Allah,
manhaj ilahi, manhaj rabbani, atau manhaj Qur'an untuk merujuk
pada sistem hidup yang ditetapkan oleh Allah melalui Al-Qur'an.
Baginya, Al-Qur'an bukan sekadar kitab bacaan atau petunjuk
moral, tetapi sebuah sistem hidup yang komprehensif dan
revolusioner yang harus diterapkan secara utuh untuk
membebaskan umat Islam dari penindasan dan kebodohan
modern.”’

Dengan memahami biografi, latar belakang penulisan,
metode tafsir, corak penafsiran, dan konsep-konsep kunci ini, kita
dapat memasuki analisis penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-
ayat amanah dengan pemahaman yang lebih baik.*°

27 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig, hlm. 81.
28 Sayyid Qutb, Ma'alim fi al-Tarig, hlm. 82-85.
2 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Jilid 1, hlm. 5-10.
30 Ahmad S. Moussalli, Radical Islamic Fundamentalism: The Ideological
and Political Discourse of Sayyid Qutb (Beirut: American University of Beirut, 1992),
hlm. 89-95.
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B. Inventarisasi dan Klasifikasi Ayat-Ayat Amanah dalam Al-

Qur'an

Berdasarkan penelusuran dalam Al-Qur'an menggunakan
kitab Al-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur'an karya Muhammad
Fu'ad 'Abd al-Baqi, ditemukan beberapa ayat yang secara eksplisit
mengandung kata amanah atau kata-kata yang berasal dari akar yang
sama (a-ma-na).>! Berikut adalah daftar ayat-ayat tersebut:

No. | Surah Ayat | Lafaz Arti

1 An-Nisa' 58 al-amanat amanah-amanah

2 Al-Anfal 27 al-amanat amanah-amanah

3 Al- 8 li- amanah-amanah
Mu'minun amandatihim mereka

4 Al-Ma'arij 3@ li- amanah-amanah

amanatihim mereka
5 An-Nisa' 107 | kha'inan berkhianat

2. Ayat-Ayat yang Secara Tematik Membahas Amanah

Selain ayat-ayat yang mengandung kata amanah secara langsung,
terdapat juga ayat-ayat yang secara tematik berbicara tentang tanggung
jawab, kepercayaan, atau pengkhianatan.’’ Beberapa di antaranya

adalah:

No. | Surah Avyat | Keterangan

1 Al-Ahzab | 72 Penawaran amanah kepada langit, bumi,
dan gunung

2 Al- 283 | Amanah dalam urusan utang-piutang

Bagarah

3 An-Nisa' | 107 | Larangan berdebat untuk membela orang

yang berkhianat

Ma'rifah, t.th.), him. 25.

31 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqi, 4l-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an
al-Kartm (Kairo: Dar al-Hadith, 1944), him. 45-46.
32 Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Beirut: Dar al-
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3. Klasifikasi Berdasarkan Tema

Untuk memudahkan analisis, ayat-ayat amanah di atas dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa tema besar.

No | Tema Ayat Keterangan
1 | Amanah Sosial | QS. An-Nisa': 58 | Perintah menunaikan
dan Politik amanah dan berhukum
adil
2 | Amanah QS. Al-Ahzab: Amanah sebagai beban
Eksistensial 72 berat yang dipikul
manusia
3 | Amanah QS. Al-Baqarah: | Amanah dalam utang-
Ekonomi 283 piutang
4 | Amanah QS. Al- Orang-orang yang
Personal Mu'minun: 8, memelihara amanah
QS. Al-Ma'arij: sebagai ciri orang
82 beriman
5 | Larangan QS. An-Nisa': Larangan mengkhianati
Berkhianat 107, QS. Al- amanah
Anfal: 27

C. Penafsiran Ayat ayat Amanah
1. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. An-Nisa": 58
a. Teks Ayat dan Terjemahan
Ayat ini merupakan ayat yang paling sering dikutip dalam
pembahasan tentang amanah. Allah SWT berfirman:

145 O 0 &3 228 135 Gl ) Bud 1,38 O 230t dn &)
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
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kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. (An-Nisa': 58)
b. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Makna Amanah

Sayyid Quthb dalam Fi Zilal al-Qur’an memulai
penafsirannya terhadap ayat ini dengan menegaskan bahwa ayat ini
mengandung perintah yang bersifat fundamental bagi tegaknya
masyarakat Islam. la tidak membaca ayat ini sebagai sekadar
nasihat moral individual, tetapi sebagai landasan konstitusional
bagi sebuah tatanan sosial.

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa kata al-Amdandt (amanah-
amanah) dalam ayat ini memiliki cakupan yang sangat luas. la tidak
membatasi maknanya pada titipan harta semata. Menurutnya,
amanah mencakup segala sesuatu yang dipercayakan kepada
manusia, baik oleh Allah maupun oleh sesama manusia.

Sayyid Quthb menulis: Sesungguhnya amanah-amanah itu
bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Yang paling kecil adalah
titipan materi antara satu orang dengan yang lainnya. Dan yang
paling besar adalah amanah kekuasaan (al-wildyah) atas manusia,
dan amanah menegakkan hukum di antara mereka dengan hukum
Allah.*?

Dari kutipan ini, terlihat bahwa Sayyid Quthb membangun
sebuah hierarki amanah. Ada amanah level bawah (titipan harta),
dan ada amanah level atas (kekuasaan dan penegakan hukum). Ia
menempatkan amanah kekuasaan sebagai yang terbesar dan paling
menentukan nasib masyarakat.

Bagi penulis, ini adalah poin penting. Sayyid Quthb ingin
mengatakan bahwa jika amanah kekuasaan dikhianati, maka semua
amanah lain akan ikut rusak. Sebaliknya, jika amanah kekuasaan
ditegakkan dengan baik, maka amanah-amanah lain akan
mengikutinya. Ini menunjukkan bahwa Sayyid Quthb membaca

33 Sayyid Qutb, FT Zilal al-Qur'an, Jilid 2 (Kairo: Dar al-Shurtq, 1424
H/2003 M), him. 656.
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ayat ini dengan kacamata politik dan sosial, bukan hanya sebagai
teks moral.
c. Penafsiran Sayyid Quthb tentang "Ahliha" (Pemilik

Amanah)

Setelah menjelaskan makna amanah, Sayyid Quthb
kemudian membahas frasa ila ahlihd (kepada pemiliknya).
Menurutnya, frasa ini mengandung pesan penting tentang kriteria
siapa yang berhak menerima amanah.

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa ahl (pemilik atau pihak
yang berhak) bukanlah sembarang orang. Ia adalah orang yang
memiliki dua syarat utama: kompetensi (al-Kafa'ah) dan
ketakwaan (al-Taqwa).

Sayyid Quthb menulis: Maka kewajiban menyerahkan
amanah kepada ahlinya berarti bahwa kekuasaan tidak boleh
diserahkan kecuali kepada orang yang paling mampu
menjalankannya dan yang paling bertakwa kepada Allah di antara
mereka. Bukan kepada orang yang paling kaya, bukan kepada
orang yang paling kuat, dan bukan kepada orang yang paling pandai
berbicara.>*

Dengan kriteria ini, Sayyid Quthb secara tegas menolak
sistem politik yang menempatkan kekuasaan di tangan orang-orang
kaya, orang-orang kuat secara fisik, atau orang-orang yang pandai
berpidato tetapi tidak memiliki integritas. Baginya, ukuran utama
seorang pemimpin adalah kemampuan dan ketakwaan.

Lebih lanjut, Sayyid Quthb juga menegaskan bahwa pemilik
sejati dari semua amanah adalah Allah SWT. Manusia hanyalah
pemegang amanah sementara. la menulis: Sesungguhnya asal dari
segala kekuasaan (al-Wilayah) adalah amanah dari Allah...
Kekuasaan itu adalah amanah dari Allah yang dipikulkan di pundak
manusia. Barangsiapa yang mengambilnya tanpa hak, maka ia telah
mengkhianati amanah Allah.3

34 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 657.
35 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 657.
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Pernyataan ini membawa konsekuensi besar jika kekuasaan
adalah amanah dari Allah, maka ia harus dijalankan sesuai dengan
kehendak Pemberi Amanah, yaitu syariat-Nya. Setiap
penyimpangan dari syariat adalah bentuk pengkhianatan.

d. Korelasi antara Menunaikan Amanah dan Berhukum
dengan Adil

Salah satu kontribusi terpenting Sayyid Quthb dalam
menafsirkan ayat ini adalah penjelasannya tentang hubungan erat
antara dua perintah dalam ayat ini: menunaikan amanah dan
berhukum dengan adil. Sayyid Quthb melihat kedua perintah ini
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Ia menulis: Keduanya adalah dua pilar yang menjadi
penopang kehidupan suatu bangsa yang mulia. Tidak ada keadilan
di mana tidak ada amanah, dan tidak ada amanah di mana manusia
mengambil alih kekuasaan yang tidak ia miliki kualifikasinya.*

Logika Sayyid Quthb di sini sangat jelas. Menurutnya, keadilan
tidak mungkin tegak jika kekuasaan dipegang oleh orang yang tidak
amanah. Seorang penguasa yang memperoleh kekuasaan melalui
kecurangan tidak akan mungkin berhukum dengan adil, karena ia akan
menggunakan hukum untuk melindungi kekuasaannya. Sebaliknya,
amanah tanpa keadilan juga tidak bermakna. Jika seorang pemimpin
amanah tetapi tidak berhukum adil, maka ia juga telah mengkhianati
amanah.

Dengan logika ini, Sayyid Quthb ingin menunjukkan bahwa
amanah dan keadilan adalah dua sisi mata uvang yang sama. Tidak
mungkin memiliki salah satunya tanpa yang lain. Inilah mengapa Allah
menggabungkan kedua perintah ini dalam satu ayat.

e. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Konteks Historis Ayat

Quthb juga menjelaskan konteks historis dari ayat ini. Ia
menyebutkan bahwa ayat ini turun di Madinah pada masa pembentukan
masyarakat Islam. Menurutnya, ayat ini adalah bagian dari upaya Al-

36 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 656.
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Qur'an untuk meletakkan dasar-dasar sistem sosial dan politik yang
adil.

Sayyid Quthb tidak terlalu fokus pada detail asbabun nuzul
(sebab turunnya ayat) yang spesifik, seperti kisah pengembalian kunci
Ka'bah yang sering disebutkan dalam tafsir klasik. Sebaliknya, ia
melihat ayat ini dalam kerangka yang lebih luas: sebagai fondasi bagi
tegaknya negara dan masyarakat Islam.

Ia menulis: Surah An-Nisa' adalah surah Madaniyah. Ia turun
untuk membangun masyarakat baru, mengatur hubungan-hubungan di
dalamnya, dan menegakkan landasan-landasannya.®’

Dengan pendekatan ini, Sayyid Quthb membebaskan ayat dari
penafsiran yang sempit dan mengangkatnya menjadi sebuah doktrin
politik dan sosial yang aplikatif untuk semua zaman.

f. Keterkaitan dengan Konsep Jahiliyyah

Sebagai penutup dari analisis terhadap QS. An-Nisa': 58, Sayyid
Quthb menghubungkan penafsirannya dengan konsep Jahiliyyah yang
ia gaungkan dalam karya-karyanya. Baginya, ayat ini adalah antitesis
dari sistem Jahiliyyah.

Dalam sistem Jahiliyyah, menurut Sayyid Quthb, amanah telah
kehilangan maknanya. Kekuasaan tidak lagi dipandang sebagai titipan
dari Allah, tetapi sebagai barang rampasan yang bisa direbut dengan
kekuatan atau kecurangan. Akibatnya, keadilan tidak pernah tegak.

Sayyid Quthb menulis dengan nada kritis: Sistem-sistem
Jahiliyyah yang berkuasa atas bumi hari ini tidaklah lebih dari
sekumpulan perampok yang telah merampas amanah Allah Mereka
mengatur manusia bukan dengan syariat Allah, tetapi dengan syariat
hawa nafsu mereka, syariat kelompok mereka, atau syariat bangsa
mereka.®

Dengan demikian, Sayyid Quthb menggunakan QS. An-Nisa':
58 sebagai pisau bedah untuk mengkritik sistem politik di zamannya

37 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 650.
38 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 657.
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dan menawarkan alternatif Islam yang berdasarkan pada penegakan
amanah dan keadilan.

2. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. Al-Ahzab: 72
a. Teks Ayat dan Terjemahan

Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.
(Al-Ahzab: 72)

b. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Penawaran Amanah

Sayyid Quthb dalam F7 Zilal al-Qur’an menafsirkan ayat ini
dengan pendekatan yang khas. Baginya, ayat ini bukan sekadar cerita
metaforis, tetapi gambaran nyata tentang beratnya tanggung jawab yang
dipikul manusia sebagai khalifah di bumi.

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa amanah yang ditawarkan
kepada langit, bumi, dan gunung adalah tanggung jawab untuk
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Langit, bumi,
dan gunung, dengan segala kebesarannya, menolak untuk memikul
amanah ini karena mereka menyadari betapa beratnya konsekuensi jika
amanah itu dikhianati. Namun, manusia dengan segala kelemahannya
justru menerima amanah tersebut.

Sayyid Quthb menulis: Amanah yang ditawarkan itu adalah
tanggung jawab taklif (pembebanan hukum syariat). Makhluk-makhluk
besar seperti langit, bumi, dan gunung enggan memikulnya karena
mereka tahu bahwa mengkhianatinya berarti mendapat siksaan yang
sangat berat. Namun manusia, dengan sifat zalim dan bodohnya, berani
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memikul amanah itu, tanpa sepenuhnya menyadari beratnya
konsekuensi yang akan ia hadapi jika mengkhianatinya.>

Dari kutipan ini, terlihat bahwa Sayyid Quthb menekankan dua
aspek penting:

1. Kesadaran makhluk lain tentang beratnya amanah.

2.Keberanian (atau kelancangan) manusia dalam menerima
amanah tersebut, yang kemudian Sayyid Quthb sebut sebagai sifat
zalim dan jahil (bodoh).

3. Manusia sebagai Pemikul Amanah

Salah satu poin menarik dalam penafsiran Sayyid Quthb adalah
bagaimana ia menafsirkan sifat manusia sebagai zalim dan jahil dalam
konteks memikul amanah. Menurut Sayyid Quthb, kata zalim di sini
merujuk pada kecenderungan manusia untuk menempatkan sesuatu
bukan pada tempatnya, termasuk ketika mereka menerima amanah
tetapi tidak menjalankannya dengan baik. Sementara itu, kata jahil
merujuk pada ketidaktahuan manusia akan beratnya tanggung jawab
yang mereka pikul.

Sayyid Quthb menjelaskan: Manusia disebut zalim karena ia
meletakkan amanah ini pada dirinya sendiri tanpa hak dan tanpa
kesiapan. Ia disebut bodoh karena ia tidak mengetahui sebesar apa
tanggung jawab yang dipikulnya dan sebesar apa siksaan yang akan
menimpanya jika ia mengkhianatinya. Namun di balik itu, penerimaan
manusia terhadap amanah inilah yang menjadi kemuliaannya, sekaligus
menjadi ujian terbesarnya.*’

Dari sini, penulis menangkap bahwa Sayyid Quthb ingin
menyampaikan bahwa memikul amanah adalah kehormatan sekaligus
cobaan. Manusia diberi kehormatan untuk menjadi khalifah di bumi,
tetapi ia juga akan diuji dengan tanggung jawab itu. Jika ia berhasil
menunaikannya, ia akan mendapatkan kemuliaan. Jika ia gagal, ia akan
mendapatkan kehinaan.

3 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 5 (Kairo: Dar al-Shuriiq, 1424
H/2003 M), hlm. 110.

40 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 5, hlm. 112.
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c. Korelasi dengan QS. An-Nisa'": 58 dan Ayat-Ayat Lain

Quthb juga menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat lain yang
berbicara tentang amanah, terutama QS. An-Nisa': 58. Menurutnya, QS.
Al-Ahzab: 72 menjelaskan mengapa amanah itu begitu penting,
sementara QS. An-Nisa': 58 menjelaskan bagaimana amanah itu harus
ditunaikan.

[a menulis: Ayat ini (QS. Al-Ahzab: 72) adalah pengantar bagi
seluruh pembahasan tentang amanah dalam Al-Qur'an. Ia menjelaskan
bahwa amanah bukanlah perkara kecil. Ia adalah tanggung jawab yang
sangat besar yang bahkan langit, bumi, dan gunung-gunung enggan
memikulnya. Maka ketika Allah memerintahkan manusia untuk
menunaikan amanah dalam QS. An-Nisa': 58, itu bukanlah perintah
yang ringan. Itu adalah perintah yang menuntut keseriusan dan
komitmen total.*!

d. Penekanan pada Dimensi Teologis

Berbeda dengan penafsiran QS. An-Nisa'": 58 yang lebih banyak
menyentuh aspek sosial-politik, dalam menafsirkan QS. Al-Ahzab: 72,
Sayyid Quthb Ilebih menckankan pada dimensi teologis dan
eksistensial. la menggambarkan amanah sebagai hubungan langsung
antara manusia dengan Allah, tanpa perantara.

Bagi Sayyid Quthb, ayat ini mengingatkan manusia bahwa
mereka tidak bisa bermain-main dengan amanah. Karena amanah itu
berasal dari Allah, dan pada akhirnya, manusia akan dimintai
pertanggungjawaban atas amanah yang mereka pikul.

Ia menulis: Setiap manusia akan ditanya: apa yang telah ia
lakukan dengan amanah yang ia pikul? Apakah ia menunaikannya
dengan penuh tanggung jawab, ataukah ia mengkhianatinya? Inilah
hakikat ujian kehidupan di dunia.*?

e. Menghubungkan dengan Konsep Jahiliyyah

41 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 5, hlm. 111.
42 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 5, hlm. 114,
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Sekali lagi, Sayyid Quthb tidak bisa melepaskan diri dari konsep
Jahiliyyah yang ia gaungkan. Ia melihat bahwa manusia modern,
dengan segala kemajuan teknologinya, justru semakin jauh dari
kesadaran akan amanah.

Ia menulis: Manusia modern menganggap dirinya telah maju
dan beradab, namun ia telah melupakan amanah yang dipikulnya. Ia
menggunakan ilmu dan kekuasaannya untuk merusak, bukan untuk
membangun. Inilah bentuk kezaliman dan kebodohan yang paling
nyata.*?

Dengan kata lain, Sayyid Quthb melihat bahwa banyak manusia
di zamannya telah mengkhianati amanah mereka, sehingga mereka
jatuh kembali ke dalam Jahiliyyah modern. Ayat ini, bagi Sayyid
Quthb, adalah pengingat bahwa manusia harus kembali menyadari
beratnya tanggung jawab yang mereka pikul.

3. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. Al-Baqarah: 283
a. Teks Ayat dan Terjemahan

Allah SWT berfirman:
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Jika kamu dalam perjalanan (dan kamu tidak mendapatkan seorang
penulis), maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (utangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian. Barangsiapa menyembunyikannya, maka

43 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 5, hlm. 115.
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sungguh, hatinya berdosa. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Al-Baqarah: 283)

b. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Amanah dalam Transaksi
Ekonomi

Sayyid Quthb dalam F7 Zilal al-Qur’an menafsirkan ayat ini
dengan pendekatan yang khas. Baginya, ayat ini bukan sekadar aturan
teknis tentang utang-piutang, tetapi mengandung pesan moral dan
spiritual yang mendalam tentang kepercayaan (amanah) dalam
hubungan ekonomi.

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa ayat ini mengajarkan bahwa
dalam transaksi ekonomi, kepercayaan adalah hal yang paling
fundamental.

Ia menulis: Islam tidak hanya mengatur utang-piutang dengan
aturan tertulis dan saksi, tetapi juga mengajarkan bahwa kepercayaan
(al-amanah) adalah fondasi utama dalam setiap hubungan ekonomi.
Ketika seseorang mempercayai orang lain tanpa bukti tertulis, maka
orang yang dipercayai itu wajib menunaikan amanahnya dengan penuh
tanggung jawab, karena ia sedang berhadapan dengan Allah.**

Dari kutipan ini, terlihat bahwa Sayyid Quthb menekankan
pentingnya kesadaran moral dalam ekonomi. Bagi Quthb, aturan formal
seperti saksi dan tulisan hanyalah pelengkap. Yang paling penting
adalah kejujuran dan ketakwaan dalam menunaikan amanah.

c. Ketakwaan sebagai Pengawas Internal

Salah satu poin yang sangat ditekankan Sayyid Quthb dalam
tafsirnya adalah perintah walyattaqgillaha rabbahii (dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya). Menurut Quthb, frasa ini adalah
kunci dari seluruh ayat ini.

Ia menulis: Dalam ayat ini, Allah mengingatkan bahwa
pengawas yang paling penting dalam menunaikan amanah bukanlah
manusia atau saksi, tetapi Allah sendiri. Seorang muslim harus

4 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur'an,
Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 450.
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menyadari bahwa Allah selalu melihat dan mengetahui apa yang ia
lakukan. Karena itu, ia harus menunaikan amanahnya, baik dengan
pengawasan manusia ataupun tanpa pengawasan manusia.*

Dengan penekanan ini, Sayyid Quthb ingin menunjukkan bahwa
iman dan takwa adalah fondasi dari kehidupan ekonomi yang sehat.
Ketika masyarakat kehilangan kesadaran akan pengawasan Allah, maka
korupsi, penipuan, dan pengkhianatan akan merajalela.

d. Hubungan dengan Konsep Amanah yang Lebih Luas

Sayyid Quthb juga menghubungkan ayat ini dengan konsep
amanah secara lebih luas. Baginya, amanah dalam utang-piutang adalah
salah satu bentuk amanah yang paling sederhana. Jika seseorang
mampu menunaikan amanah dalam hal-hal kecil seperti ini, maka ia
akan mampu menunaikan amanah yang lebih besar, seperti amanah
kekuasaan dan kepemimpinan.

Ia menulis: Amanah dalam harta dan utang-piutang adalah salah
satu bentuk amanah yang paling kecil dan paling dasar. Jika seorang
Muslim mampu menunaikan amanah ini, maka ia akan mampu
menunaikan amanah yang lebih besar, seperti amanah kekuasaan dan
kepemimpinan. Sebaliknya, jika ia mengkhianati amanah yang kecil,
maka ia akan mengkhianati amanah yang besar.*

Dengan logika ini, Sayyid Quthb ingin menyampaikan bahwa
integritas itu bersifat menyeluruh. Seseorang yang tidak jujur dalam
urusan harta, tidak akan jujur dalam urusan yang lebih besar. Inilah
mengapa Islam sangat menekankan kejujuran dan amanah dalam setiap
aspek kehidupan.

e. Keterkaitan dengan Konsep Jahiliyyah

Sekali lagi, Sayyid Quthb tidak bisa melepaskan diri dari konsep
Jahiliyyah. Ia melihat bahwa masyarakat modern, dengan segala
kemajuan ekonominya, justru semakin jauh dari semangat amanah.

4 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 1, hlm. 451.
46 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 1, hlm. 452.
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Ia menulis: Masyarakat modern mengklaim dirinya maju dalam
hal ekonomi dan keuangan, tetapi mereka telah kehilangan esensi
amanah. Mereka membangun sistem yang rumit dengan berbagai
aturan dan sanksi, tetapi mereka lupa bahwa tanpa kejujuran dan takwa,
semua aturan itu tidak akan berarti apa-apa. Inilah salah satu bentuk
Jahiliyyah modern: sistem yang canggih tetapi kehilangan ruh.*’

Dari sini, terlihat bahwa Sayyid Quthb memandang amanah
sebagai ruh dari seluruh sistem ekonomi. Tanpa amanah, sistem
ekonomi hanya akan menjadi mesin tanpa jiwa yang menghasilkan
ketidakadilan dan penindasan.

4. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. AI-Mu'minun: 8 dan QS. Al-
Ma'arij: 32

a. Teks Ayat dan Terjemahan (QS. Al-Mu'minun: 8)

Allah SWT berfirman:

D5l fades pA0LY 28 Gl

Dan orang-orang yang memelihara amanah-amanah dan janji mereka.
(Al-Mu'minun : 8)

b. Teks Ayat dan Terjemahan (QS. Al-Ma'arij: 32)

Allah SWT berfirman:

D58 faads pA0UY 24 5l

Dan orang-orang yang memelihara amanah-amanah dan janji mereka.
(QS. Al-Ma'arij: 32)

c. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Pemeliharaan Amanah
sebagai Ciri Orang Beriman

Sayyid Quthb dalam F7 Zilal al-Qur’an menafsirkan kedua ayat
ini dalam konteks yang sama, karena kandungannya identik. Baginya,
ayat-ayat ini menegaskan bahwa memelihara amanah adalah salah satu
ciri utama orang-orang beriman.

47 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 1, hlm. 453.
48



Sayyid Quthb menjelaskan bahwa dalam rangkaian sifat-sifat
orang beriman yang disebutkan dalam surah Al-Mu'minun (ayat 1-11),
setelah disebutkan sifat khusyu' dalam shalat, menjauhi perkataan sia-
sia, menunaikan zakat, dan menjaga kemaluan, maka disebutkan pula
sifat memelihara amanah dan janji. Ini menunjukkan bahwa amanah
adalah salah satu pilar iman yang tidak bisa ditawar.

Ia menulis: Sifat memelihara amanah dan janji ditempatkan oleh
Allah dalam deretan sifat-sifat orang beriman yang disebutkan dalam
surah Al-Mu'minun. Ini menunjukkan bahwa amanah bukanlah
pelengkap, tetapi bagian esensial dari keimanan. Seorang mukmin sejati
adalah orang yang dapat dipercaya dalam semua urusannya, baik urusan
besar maupun kecil

d. Makna Kata Ra'tin (Memelihara)

Sayyid Quthb juga menekankan makna kata ra'iin (0s¢l)) yang

berarti "memelihara" atau "menjaga dengan penuh perhatian".
Menurutnya, kata ini mengandung makna yang lebih dalam dari
sekadar "menunaikan". Ra'in berarti memelihara dengan kesadaran
penuh, menjaga agar amanah itu tidak hilang, tidak berkurang, dan tidak
disalahgunakan.

Ia menulis: Kata r@in menunjukkan bahwa seorang mukmin
tidak hanya menunaikan amanah, tetapi juga menjaganya dengan penuh
kesadaran. la waspada terhadap segala hal yang dapat merusak amanah
tersebut. la tidak menunda-nunda, tidak mengurangi, dan tidak
mengkhianatinya sedikit pun. Inilah sikap seorang mukmin yang
sejati.®’

e. Amanah dan Janji: Dua Hal yang Tidak Terpisahkan

Dalam kedua ayat ini, amanah disebutkan bersama dengan 'ahd
(janji). Sayyid Quthb melihat bahwa penggabungan ini mengandung
pesan penting: amanah dan janji adalah dua hal yang saling terkait.

4 Sayyid Qutb, FT7 Zilal al-Qur'an: Di Bawah Naungan Al-Qur'an, Jilid 4
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 312.

4 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 4, hlm. 313.
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Ia menjelaskan: Amanah adalah tanggung jawab yang diberikan
kepadamu, sedangkan janji adalah komitmen yang kau buat sendiri.
Keduanya harus dijaga dengan sama seriusnya. Seorang mukmin tidak
akan mengkhianati amanah yang diberikan kepadanya, dan ia juga tidak
akan mengingkari janji yang telah ia ucapkan. Inilah integritas seorang
mukmin.>

f. Keterkaitan dengan Konsep Jahiliyyah

Sekali lagi, Sayyid Quthb menghubungkan ayat ini dengan
realitas masyarakat modern. Ia melihat bahwa di masyarakat Jahiliyyah,
amanah dan janji telah menjadi barang langka.

Ia menulis: Di masyarakat Jahiliyyah, orang-orang saling
menipu, mengingkari janji, dan mengkhianati amanah. Mereka
menganggap itu sebagai bagian dari kecerdasan dan strategi dalam
bisnis dan politik. Namun dalam Islam, sikap seperti itu adalah tanda
lemahnya iman. Seorang mukmin tidak mungkin mengkhianati
amanah, karena itu adalah bagian dari identitasnya.>!

g. Menghubungkan dengan Ayat-Ayat Lain

Quthb juga menghubungkan kedua ayat ini dengan QS. An-
Nisa': 58 dan QS. Al-Ahzab: 72. Baginya, ketiga kelompok ayat ini
saling melengkapi:

I. QS. An-Nisa: 58 menjelaskan tentang kewajiban

menunaikan amanah dalam konteks sosial dan politik.

2. QS. Al-Ahzab: 72 menjelaskan tentang beratnya amanah

yang dipikul manusia.

3. QS. Al-Mu'minun: 8 dan QS. Al-Ma'arij: 32 menjelaskan

bahwa memelihara amanah adalah ciri orang beriman.

Ia menulis: Amanah bukanlah beban yang harus ditunaikan
dengan terpaksa, tetapi ia adalah bagian dari identitas seorang mukmin.
Orang beriman tidak bisa dipisahkan dari sifat amanah. Jika seseorang

30 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 4, hlm. 314.
31 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 4, hlm. 315.
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mengaku beriman tetapi sering mengkhianati amanah, maka pengakuan
imannya patut dipertanyakan.>

h. Hubungan dengan Konsep Jahiliyyah dan Relevansi
Kontemporer.

Sayyid Quthb melihat bahwa masyarakat modern, dengan segala
kemajuan teknologinya, justru semakin kehilangan nilai amanah. la
menulis dengan nada kritis:

Di era modern, banyak orang yang pandai berbicara tentang hak
asasi manusia, keadilan, dan transparansi. Namun, jika dilihat dari
praktiknya, mereka justru sering mengkhianati amanah. Mereka
berbohong dalam bisnis, mengingkari janji dalam politik, dan menipu
dalam hubungan sosial. Inilah bentuk Jahiliyyah modern: peradaban
yang canggih dalam teknologi tetapi miskin dalam moral.>?
5. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. An-Nisa": 107 dan QS. Al-
Anfal: 27

a. Teks Ayat dan Terjemahan (QS. An-Nisa'": 107)

Allah SWT berfirman:

Ll Gz O s £ &) gl O 0l 2 052 s

Dan janganlah kamu berdebat untuk membela orang-orang yang
mengkhianati dirinya sendiri. Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang selalu berkhianat dan bergelimang dosa. (An-Nisa': 107)

b. Teks Ayat dan Terjemahan (QS. Al-Anfal: 27
Allah SWT berfirman:

52lad s 2S0uT 1i s o208 0 W2 i o G

2Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 4, hlm. 315.
33Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an, Jilid 4, hlm. 316.

33 Al-Qur'an Kartm, Surah al-Nisa' (4): 107.
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul, dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah
yang dipercayakan kepadamu, padahal kamu mengetahui. (Al-Anfal:
27)

c. Penafsiran Sayyid Quthb tentang Larangan Berkhianat

Sayyid Quthb dalam Fi Zilal al-Qur’an menafsirkan kedua ayat
ini sebagai peringatan keras bagi orang-orang beriman agar tidak
mengkhianati amanah. Ia melihat bahwa pengkhianatan terhadap
amanah adalah salah satu dosa besar yang dapat merusak individu dan
masyarakat.

1. QS. An-Nisa": 107: Sayyid Quthb menjelaskan bahwa ayat
ini turun dalam konteks seorang muslim yang dituduh mencuri, tetapi
dianjurkan oleh kaum munafik untuk membelanya. Sayyid Quthb
melihat bahwa ayat ini mengandung pesan bahwa tidak boleh
membela orang yang berkhianat, sekalipun ia adalah seorang Muslim.

Ia menulis: Ayat ini memperingatkan agar umat Islam tidak
menjadi alat bagi orang-orang yang berkhianat. Jangan membela
mereka dengan alasan solidaritas atau kebangsaan, apalagi karena
mereka adalah kerabat atau teman. Allah tidak menyukai orang yang
suka berkhianat dan bergelimang dosa. Membela mereka berarti ikut
serta dalam dosa mereka.>*

2. QS. Al-Anfal: 27: Dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Quthb
menekankan bahwa pengkhianatan terhadap amanah adalah sama
dengan pengkhianatan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Ini menunjukkan
betapa seriusnya dosa mengkhianati amanah.

la menulis: Mengkhianati amanah adalah salah satu bentuk
pelanggaran terbesar terhadap hubungan seorang hamba dengan Allah.
Karena amanah adalah titipan dari Allah, maka mengkhianatinya berarti
mengkhianati Allah. Dan mengkhianati amanah yang diberikan oleh

54 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an: Di Bawah Naungan Al-Qur'an, Jilid
2 (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hIm. 660.
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masyarakat berarti mengkhianati Rasul, karena beliaulah yang
mengajarkan nilai-nilai amanah kepada umat.>

d. Makna Kha'inan (Berkhianat) dan Khawwanan (Selalu
Berkhianat)

Sayyid Quthb juga membahas perbedaan antara kata kha'inan
(berkhianat) dan khawwanan (selalu berkhianat). Menurutnya, khda'inan
merujuk pada tindakan pengkhianatan yang terjadi satu kali, sedangkan
khawwanan merujuk pada orang yang menjadi kebiasaan untuk
berkhianat.

Ia menjelaskan: Allah tidak menyukai orang yang menjadi
kebiasaan untuk berkhianat (khawwanan). Ini menunjukkan bahwa
pengkhianatan, jika sudah menjadi kebiasaan, akan merusak jiwa
pelakunya dan menjauhkannya dari rahmat Allah. Seorang mukmin
harus menjauhkan diri dari pengkhianatan, sekalipun dalam hal-hal
yang kecil, karena jika dibiarkan, ia akan menjadi kebiasaan yang sulit
dihilangkan.>®

e. Mengapa Orang Beriman Dilarang Mengkhianati Amanah?

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa alasan utama mengapa orang
beriman dilarang mengkhianati amanah adalah karena iman itu sendiri
menuntut kejujuran dan tanggung jawab.

Ia menulis: Iman bukanlah sekadar pengakuan lisan, tetapi
komitmen untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Salah satu bentuk komitmen itu adalah menunaikan amanah.
Seorang mukmin yang mengkhianati amanah, pada hakikatnya,
mengkhianati imannya sendiri. Karena itu, Allah berfirman: Janganlah
kamu mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu,
padahal kamu mengetahui.’’

f. Menghubungkan dengan Ayat-Ayat Lain

55 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him. 220.
56 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 2, hlm. 661.
57 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 3, hlm. 221.
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Sayyid Quthb juga menghubungkan kedua ayat ini dengan QS.
Al-Ahzab: 72. Baginya, jika manusia dengan berani memikul amanah
yang bahkan langit, bumi, dan gunung enggan memikulnya, maka
mengkhianati amanah itu adalah pengkhianatan yang sangat besar.

Ia menulis: Manusia telah berani memikul amanah yang sangat
berat. Jika ia mengkhianatinya, maka ia telah melakukan dosa yang
sangat besar. Oleh karena itu, Allah memperingatkan dalam QS. Al-
Anfal: 27 agar manusia tidak mengkhianati amanah-amanah mereka.
Karena amanah itu adalah amanah Allah, dan mengkhianatinya berarti
mengkhianati Allah.®

g. Keterkaitan dengan Konsep Jahiliyyah

Dalam menutup analisisnya terhadap ayat-ayat ini, Sayyid
Quthb kembali menghubungkannya dengan konsep Jahiliyyah. la
melihat bahwa masyarakat modern, dengan segala kecanggihannya,
justru sering menjadi sarang pengkhianatan.

Ia menulis: D1 masyarakat Jahiliyyah, pengkhianatan dianggap
sebagai strategi politik yang wajar. Orang saling mengkhianati dalam
politik, bisnis, dan bahkan dalam hubungan personal. Namun dalam
Islam, pengkhianatan adalah dosa besar. Seorang Muslim tidak boleh
mengkhianati amanah, sekalipun itu demi kepentingan politik atau
ekonomi. Karena pengkhianatan akan merusak kepercayaan dan
menghancurkan masyarakat.>’

h. Kesimpulan

Dari kedua ayat ini, Sayyid Quthb menunjukkan bahwa larangan
mengkhianati amanah adalah bagian integral dari iman. Seorang
mukmin sejati tidak akan pernah mengkhianati amanah, baik yang
diberikan oleh Allah, Rasul, maupun oleh sesama manusia.
Pengkhianatan adalah ciri dari masyarakat Jahiliyyah, dan seorang
Muslim harus menjauhinya dengan sekuat tenaga.

38 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 3, hlm. 222.
9 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur'an, Jilid 3, hlm. 223.
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D. Konsep Amanah dalam Perspektif Sayyid Quthb

Setelah mengetahui penafsiran Sayyid Quthb terhadap tujuh
ayat tentang amanah, maka dapat kita analisa bagaimana Sayyid Quthb
membangun konsep amanah dalam Fi Zilal al-Qur’an sebagai berikut:

1. Definisi dan Hakikat Amanah Menurut Sayyid Quthb

Berdasarkan analisis terhadap tujuh ayat amanah, Sayyid Quthb
memandang amanah sebagai tanggung jawab komprehensif yang
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Amanah bukan sekadar
titipan harta atau janji, melainkan amanah kekuasaan dan
kepemimpinan (al-Wildyah) sebagai cakupan terbesar.® Dalam QS.
An-Nisa' (4): 58, Sayyid Quthb menegaskan bahwa amanah kekuasaan
adalah yang paling menentukan nasib masyarakat, karena jika amanah
ini dikhianati, maka semua amanah lain akan ikut rusak.®!

Dalam QS. Al-Ahzab (33): 72, Sayyid Quthb memperdalam
pemahaman bahwa amanah adalah beban eksistensial yang dipikul
manusia, yang bahkan langit, bumi, dan gunung-gunung enggan
memikulnya. Penerimaan manusia terhadap amanah ini adalah
kehormatan sekaligus ujian terbesar.’”> Hakikat amanah menurut Sayyid
Quthb adalah taklif (pembebanan tanggung jawab) dari Allah kepada
manusia untuk menjalankan seluruh perintah-Nya dan menegakkan
keadilan di muka bumi.®

Sementara itu, dalam QS. Al-Baqarah (2): 283, Sayyid Quthb
menunjukkan bahwa amanah juga mencakup aspek ekonomi dan
muamalah, di mana kejujuran dalam transaksi adalah bentuk amanah
yang paling mendasar.®* Dalam QS. Al-Mu'minun (23): 8 dan QS. Al-
Ma'arij (70): 32, Sayyid Quthb menegaskan bahwa memelihara amanah
adalah ciri utama orang-orang beriman.% Dan dalam QS. An-Nisa' (4):

0Sayyid Quthb, F7 Zilal al-Qur'an, juz 5 (Beirut: Dar al-Shuriig, 1992), h.
156-158.

81Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 160-163.

62Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 6, h. 234-236.

83Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 6, h. 238-240.

4Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 345-347.

85Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 4, h. 78-80; dan juz 7, h. 112-114.
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107 dan QS. Al-Anfal (8): 27, Sayyid Quthb melarang pengkhianatan
terhadap amanah karena dosanya setara dengan mengkhianati Allah dan
Rasul-Nya.®

2. Ruang Lingkup Amanah Menurut Sayyid Quthb

Dari analisis ketujuh ayat tersebut, ruang lingkup amanah
menurut Sayyid Quthb dapat diklasifikasikan sebagai berikut:®’

a. Amanah Kekuasaan dan Kepemimpinan (al-Wilayah)

Ini adalah amanah terbesar yang menjadi fokus utama
penafsiran Sayyid Quthb terhadap QS. An-Nisa' (4): 58. Menurutnya,
kekuasaan adalah amanah terbesar yang jika dikhianati akan
menghancurkan seluruh tatanan masyarakat. Pemimpin yang tidak
menunaikan amanahnya adalah pengkhianat yang paling berat
dosanya.®®

b. Amanah Peradilan dan Hukum

Sayyid Quthb menekankan bahwa amanah dalam penegakan
hukum adalah prasyarat bagi terwujudnya keadilan. Dalam QS. An-
Nisa' (4): 58, ia menghubungkan secara langsung antara menunaikan
amanah dan menegakkan keadilan, menunjukkan bahwa keduanya
tidak dapat dipisahkan.®’

c. Amanah Ekonomi dan Muamalah

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah (2): 283,
amanah dalam transaksi ekonomi dan utang-piutang adalah bentuk
amanah yang paling konkret dalam kehidupan sehari-hari. Sayyid
Quthb menekankan pentingnya kejujuran dan ketakwaan dalam setiap
transaksi.”

%Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 178-180; dan juz 3, h. 89-91.
®7Al-Khalidi, Salah 'Abd al-Fattah, Al-Amanah fi al-Qur'an al-Karim:
Dirasah Maudii'iyyah (Amman: Dar al-Furqan, 2010), h. 45-50.
8Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 165-168.
%Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 170-172.
"Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 348-350.
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d. Amanah Personal dan Sosial

Yaitu menjaga amanah dan janji sebagai ciri orang beriman,
sebagaimana dalam QS. Al-Mu'minun (23): 8 dan QS. Al-Ma'arij (70):
32. Amanah ini mencakup janji, titipan, dan setiap tanggung jawab yang
dipercayakan seseorang kepada orang lain.”!

e. Amanah Eksistensial

Yaitu tanggung jawab manusia sebagai pemikul amanah di
muka bumi, sebagaimana dalam QS. Al-Ahzab (33): 72. Amanah ini
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia sebagai khalifah di bumi,
termasuk tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial.”*

3. Karakteristik Konsep Amanah Sayyid Quthb

Konsep amanah yang dibangun oleh Sayyid Quthb memiliki
beberapa karakteristik khas:”

a. Perluasan Makna Amanah (7Tawsi’ al-Ma'na)

Sayyid Quthb tidak membatasi amanah pada titipan harta atau
janji semata, tetapi memperluasnya hingga mencakup amanah
kekuasaan dan kepemimpinan. Baginya, makna amanah bersifat
dinamis dan kontekstual, tidak terpaku pada pemahaman literal
semata.”

b. Penekanan pada Keadilan (al-'Adalah)

Sayyid Quthb selalu menghubungkan amanah dengan keadilan.
Dalam QS. An-Nisa' (4): 58, ia menegaskan bahwa amanah dan
keadilan adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tidak mungkin

"ISayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 4, h. 80-82; dan juz 7, h. 115-117.
"2Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 6, h. 242-245.
3Hakim, Ahmad, "Metode Tafsir Sayyid Quthb dalam FT Zilal al-Qur'an,”
Jurnal Studi Al-Qur'an, Vol. 7, No. 2 (2021), h. 112-115.
"Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 158-160.
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menegakkan keadilan tanpa menunaikan amanah, dan tidak mungkin
menunaikan amanah tanpa menegakkan keadilan.”

c. Keterkaitan dengan Konsep Jahiliyyah (al-Jahiliyyah)

Sayyid Quthb menggunakan konsep amanah sebagai alat kritik
terhadap sistem politik dan sosial yang ia anggap Jahiliyyah.
Masyarakat yang tidak menegakkan amanah dan keadilan, menurutnya,
adalah masyarakat jahiliyyah modern yang harus ditentang dan
diubah.”®

d. Konsistensi Tematik (al-Ittisaq al-Maudii'r)

Sayyid Quthb tidak memahami setiap ayat secara terpisah, tetapi
selalu melihatnya sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. la
menghubungkan setiap ayat amanah dengan ayat lainnya untuk
membangun pemahaman yang holistik dan integratif.”’

e. Penekanan pada Ketakwaan (al-Tagwa)

Sayyid Quthb menempatkan ketakwaan sebagai pengawas
internal dalam menunaikan amanah, sebagaimana dalam QS. Al-
Baqgarah (2): 283. Ketakwaan adalah fondasi moral yang membuat
seseorang mampu menunaikan amanahnya dengan penuh tanggung
jawab, baik ketika diawasi maupun tidak.”®

4. Dimensi-Dimensi Konsep Amanah Sayyid Quthb

Konsep amanah dalam perspektif Sayyid Quthb memiliki tiga
dimensi utama yang saling terkait:””

a. Dimensi Teologis (al-Bu'd al-'Agadr)

5Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 170-173.

"6Sayyid Quthb, Ma'alim fi al-Tarig (Beirut: Dar al-Shuriig, 1979), h. 18-22;
dan Sayyid Quthb, F7 Zilal al-Qur'an, juz 3, h. 78-80.

""Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 6-9.

8Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 350-352.

Musallam, Adnan A., From Secularism to Jihad: Sayyid Quth and the
Foundations of Radical Islamism (Westport: Praeger Publishers, 2005), h. 115-118.
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Amanah pada dimensi ini adalah amanah manusia kepada Allah
SWT. Setiap manusia terikat dengan janji primordial (misdq) untuk
mengakui keesaan Allah dan menaati seluruh perintah-Nya. Amanah
ini bersifat eksistensial dan mengikat seluruh umat manusia.®’ Sayyid
Quthb menegaskan bahwa dimensi teologis ini adalah fondasi dari
seluruh bentuk amanah lainnya. Seseorang yang tidak memiliki
kesadaran teologis yang kuat tidak akan mampu menunaikan
amanahnya dengan baik, baik amanah kekuasaan maupun amanah
muamalah.®!

b. Dimensi Sosial-Politik (a/-Bu'd al-ljtima't wa al-Siyast)

Dimensi inilah yang paling dominan dalam penafsiran Sayyid
Quthb. Menurutnya, amanah kekuasaan (al/-Wilayah) dan amanah
peradilan adalah dua bentuk amanah yang paling menentukan nasib
masyarakat. Pengkhianatan terhadap kedua amanah ini akan
menyebabkan kerusakan sistemik dan ketidakadilan yang meluas.®?
Oleh karena itu, Sayyid Quthb menjadikan penegakan amanah dan
keadilan sebagai prasyarat bagi tegaknya masyarakat Islam yang
ideal.®

c. Dimensi Ekonomi dan Muamalah (a/-Bu'd al-Igtisadi wa al-
Mu'amalatr)

Dimensi ini mencakup amanah dalam transaksi ekonomi, utang-
piutang, dan hubungan sosial lainnya. Sayyid Quthb menekankan
bahwa amanah dalam dimensi ini adalah bentuk amanah yang paling
konkret dan menjadi tolak ukur kejujuran seseorang dalam kehidupan
sehari-hari.? Ia menegaskan bahwa ketakwaan adalah kunci utama
dalam menunaikan amanah ekonomi, karena seseorang yang bertakwa

89Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 6, h. 238-240.
81Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 156-158.
82Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 160-163.
8Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 170-173.
8Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 345-347.
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akan selalu menjaga kejujurannya meskipun tidak ada yang

mengawasi.®’

5. Kesimpulan Konsep Amanah dalam Perspektif Sayyid Quthb

Berdasarkan analisis di atas, konsep amanah dalam perspektif
Sayyid Quthb dapat dirumuskan sebagai berikut: Amanah adalah
tanggung jawab komprehensif yang dipercayakan Allah kepada
manusia, mencakup seluruh aspek kehidupan, dengan amanah
kekuasaan dan kepemimpinan sebagai cakupan terbesar dan
terpenting.®® Konsep ini memiliki tiga dimensi utama: teologis, sosial-
politik, dan ekonomi-muamalah, yang semuanya saling terkait dan
tidak dapat dipisahkan.®’

Sayyid Quthb membangun konsep amanah yang holistik dan
integratif, di mana amanah tidak hanya dipahami sebagai titipan harta
atau janji semata, melainkan sebagai prinsip fundamental yang menjadi
fondasi bagi tegaknya keadilan, kepercayaan, dan stabilitas
masyarakat.®  Penafsirannya yang ideologis dan kontekstual
menjadikan konsep amanah tidak hanya sebagai pesan moral, tetapi
sebagai seruan perlawanan terhadap segala bentuk penindasan dan
pengkhianatan terhadap amanah Ilahi.*’

Dengan demikian, konsep amanah dalam perspektif Sayyid
Quthb adalah konsep yang revolusioner, di mana amanah menjadi kunci
bagi terwujudnya masyarakat yang diridhai Allah, dan pengkhianatan
terhadap amanah menjadi penyebab utama kehancuran peradaban.*

83Sayyid Quthb, F7 Zilal al-Qur'an, juz 1, h. 348-350.

86Sayyid Quthb, F7 Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 156-158.

8Al-Khalidi, Salah 'Abd al-Fattah, Al-Amanah fi al-Qur'an al-Karim:
Dirasah Maudii'iyyah, h. 45-50.

8Sayyid Quthb, Fi Zilal al-Qur'an, juz 5, h. 180-182.

8 Al-'Awwa, Muhammad Salim, Sayyid Quthb: al-Mufassir al-Nagid (Kairo:
Maktabah al-Azhar, 1994), h. 78-80.

% Musallam, Adnan A., From Secularism to Jihad: Sayyid Qutb and the
Foundations of Radical Islamism, h. 125-128.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap
penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab F7 Zilal al-Qur'an mengenai ayat-
ayat amanah, dapat disimpulkan beberapa hal pokok sebagai berikut:

1. Sayyid Quthb memperluas makna amanah secara signifikan
melampaui titipan harta semata, menjadikan amanah kekuasaan dan
kepemimpinan (al-wilayah) sebagai cakupan utamanya. Baginya,
amanah adalah segala sesuatu yang dipercayakan Allah kepada
manusia, dengan tingkatan tertinggi berupa tanggung jawab memimpin
dan menegakkan hukum berdasarkan syariat Allah. Ia menegaskan
bahwa pemilik amanah (ahlihd) secara fundamental adalah Allah
sebagai Pemilik sejati, sedangkan dalam tataran praktis, ahl adalah
mereka yang kompeten dan bertakwa.

2. Sayyid Quthb membangun hubungan organik antara
menunaikan amanah dan berhukum dengan adil. Ta berargumen bahwa
keadilan sosial-politik mustahil ditegakkan di atas fondasi kekuasaan
yang telah dikhianati. Penguasa yang memperoleh kekuasaan bukan
sebagai amanah misalnya melalui kudeta atau korupsi tidak akan
mungkin berhukum dengan adil karena 1a akan menggunakan hukum
untuk melindungi kekuasaannya. Kedua perintah ini merupakan satu
kesatuan sistemik yang tak terpisahkan, menjadikan amanah dan
keadilan sebagai dua sisi mata uang yang saling menguatkan.

3. Sayyid Quthb membaca ayat-ayat amanah melalui lensa al-
Jahiliyyah al-Hadithah (kebodohan modern). la memandang
masyarakat dan sistem pemerintahan yang tidak menegakkan amanah
dan keadilan Ilahi sebagai bagian dari sistem jahiliyyah, meskipun
penduduknya mayoritas Muslim. Penafsirannya sarat dengan kritik
terhadap korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, dan sistem peradilan
yang tidak adil. Implikasi politiknya radikal yaitu penolakan terhadap
kedaulatan manusia (demokrasi, nasionalisme, sosialisme) dan
penegasan bahwa kedaulatan tertinggi hanya milik Allah.
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4. Sayyid Quthb menawarkan jalan keluar melalui tiga pilar
yang saling terkait yaitu pembentukan individu dengan kesadaran
tauhid dan amanah hakiki, mobilisasi gerakan dakwah sebagai
komunitas teladan, dan pendirian sistem sosial-politik Islam yang
dibangun di atas prinsip amanah dan keadilan Ilahi. Ketiga pilar ini
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam mewujudkan
masyarakat yang diridhai Allah.

5. Beberapa pola karakteristik penafsiran Sayyid Quthb
terhadap ayat-ayat amanah dapat diidentifikasi yaitu perluasan makna
amanah hingga mencakup kekuasaan dan kepemimpinan, penekanan
pada dimensi sosial-politik sebagai fondasi keadilan, keterkaitan erat
dengan konsep jahiliyyah sebagai kritik sistem zalim, konsistensi
dalam menghubungkan antar ayat amanah secara tematik; dan
penekanan pada ketakwaan sebagai pengawas internal dalam
menunaikan amanah.

Dengan demikian, penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat
amanah bukanlah tafsir biasa, melainkan tafsir ideologis yang
berorientasi pada perubahan sosial (tafsir al-Haraki). la mengubah
pesan moral ayat tentang amanah menjadi paradigma kritis untuk
mendiagnosis penyakit masyarakat sekaligus cetak biru revolusioner
membangun tatanan alternatif yang berporos pada kedaulatan Allah
dan penegakan amanah sebagai fondasi utamanya. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa amanah dalam pandangan Sayyid Quthb tidak
pernah netral secara politik, melainkan selalu terkait dengan
perjuangan menegakkan keadilan dan melawan segala bentuk
penindasan serta pengkhianatan terhadap amanah Ilahi.

B. Saran

Penelitian ini sepenuhnya merupakan hasil karya penulis
sendiri, dan penulis sadar skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan
disebabkan keterbatasan penulis. Inilah alasan mengapa penulis
membuka saran dan kritik secara umum. Berikut adalah beberapa saran
yang penulis ajukan terkait penelitian ini:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan
kajian komparatif antara penafsiran Sayyid Quthb tentang amanah
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dengan penafsiran mufasir kontemporer lainnya seperti M. Quraish
Shihab atau Muhammad al-Ghazali. Kajian semacam ini akan
memperkaya pemahaman tentang spektrum penafsiran modern
terhadap konsep amanah, serta menunjukkan di mana posisi Sayyid
Quthb di antara mufasir-mufasir lainnya.

2. Bagi Pengkaji Pemikiran Islam: Pemikiran Sayyid Quthb,
khususnya tentang amanah, perlu dibaca secara kontekstual dan kritis.
Kritik sosialnya yang tajam terhadap korupsi, penyalahgunaan
kekuasaan, dan ketidakadilan dapat diambil sebagai bahan refleksi
yang sangat berharga. Namun, perlu disadari bahwa solusi politik-
finalnya yang radikal seperti penolakan total terhadap sistem
demokrasi dan nasionalisme tidak selalu dapat diaplikasikan secara
langsung dalam konteks kekinian tanpa penyesuaian yang matang.
Pembacaan yang kritis dan kontekstual akan memungkinkan kita
mengambil sisi konstruktif dari kritik sosialnya tanpa harus
mengadopsi keseluruhan bangunan politiknya yang kontroversial.

3. Bagi Pendidikan dan Dakwah: Konsep amanah dengan
cakupan luas sebagaimana diuraikan Sayyid Quthb terutama yang
menyangkut integritas dalam kepemimpinan, profesi, dan kehidupan
publik dapat dijadikan sebagai materi pendidikan karakter dan etika
sosial yang sangat relevan. Para pendidik dan da'i dapat menyampaikan
urgensi amanah ini dengan menekankan dimensi ketakwaan dan
tanggung jawab di hadapan Allah, namun dengan tetap memperhatikan
konteks kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia yang
majemuk. Dengan cara ini, sesmangat amanah dapat hidup dalam diri
setiap Muslim tanpa harus terjebak dalam kontroversi politik yang
menyertainya.
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